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ABSTRAK 
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Pembimbing 1 : Dr. Hayati, M. Ag.  

Pembimbing 2 : Sri Astuti, S.Pd.I, M.A. 

Kata Kunci  : Motivasi Orang Tua, Dayah, Pendidikan Agama Anak 

 

Orang tua merupakan pendidik pertama dalam keluarga yang memiliki tanggung 

jawab dalam pembinaan pendidikan. Keluarga merupakan tempat pertama dalam 

pembentukan kepribadian anak, orang tua berkewajiban memberikan motivasi 

atau dorongan kepada anak dalam memilih sarana pendidikan, tidak terkecuali 

pendidikan agama anak. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui 

bagaimana cara orang tua memotivasi pendidikan agama anak di Dayah Ruhul 

Fatayat. 2) Untuk menguraikan faktor apa saja yang memotivasi orang tua di 

Gampong Seulimeum memasukkan anaknya ke Dayah Ruhul Fatayat. Dan 3) 

Untuk mendeskripsikan kendala yang di hadapi orang tua dalam memotivasi 

pendidikan agama anak di Dayah Ruhul Fatayat. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, (tidak terstruktur) observasi, (non partisipan) dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini adalah orang tua santriwati dan guree di dayah. 

Hasil penelitian dikemukakan bahwa:1) Cara orang tua memotivasi pendidikan 

agama anak di dayah Ruhul Fatayat yaitu dengan memberi nasihat berupa 

penjelasan tentang pentingnya pendidikan agama, menceritakan kesuksesan 

alumninya dan dorongan yang dapat memotivasi agar anak-anak termotivasi 

dalam menempuh pendidikan agama. 2) Faktor yang memotivasi orang tua 

memasukkan anaknya ke dayah Ruhul Fatayat dapat dikelompokkan kedalam dua 

faktor, yaitu: faktor intrinsik yaitu kemauan mereka sendiri dan kemauan anak 

sendiri ketika lulus SD agar dimasukkan kedayah Ruhul Fatayat, bakat minatnya 

dan kesehatan yang baik. Faktor ekstrinsik yaitu faktor agama, faktor lingkungan, 

dan faktor ekonomi. Dan 3) Kendala yang di hadapi orang tua dalam memotivasi 

pendidikan agama anak di Dayah Ruhul Fatayat yaitu adanya kemauan anak yang 

bertolak belakang dengan orang tua, keadaan ekonomi yang kurang baik, dan 

adanya jarak tempat tinggal antara orang tua dan anak.  Kemudian kendala lainnya 

adalah anak yang sulit beradaptasi, adanya anak yang kesulitan memhami 

pelajaran, dan adanya anak yang memiliki daya tahan tubuh yang rendah. 

Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut solusi yang dilakukan oleh 

orang tua adalah dengan memberi nasihat, memberikan reward, dan penanganan 

lansung jika anak sakit. Hal itu dilakukan tentunya melalui kerjasama antara orang 

tua anak dan pihak lembaga pesantren di dayah Ruhul Fatayat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

O irang tua meirupakan peindidik peirtama dalam keiluarga yang meimiliki 

tanggung jawab dalam peingasuhan, peimbinaan dan peindidikan, dan ini 

meirupakan tanggung jawab yang primeir.1 Seibagai O irang tua beirkeiwajiban 

meimbeisarkan seioirang anak seijak peirtumbuhannya atas dasar koinseip peindidikan 

iman dan atas dasar ajaran-ajaran Islam, seihingga ia teirikat oileih peingarahan dan 

bimbingan akidah dan ibadah Islam.2 Meinjadi oirang tua meirupakan seibuah 

sunnatullah yang beirlaku umum bagi seitiap manusia, namun beikal meinjadi oirang 

tua meimeirlukan seigudang ilmu, agar oirang tua dapat meinjadi tauladan dan figur 

bagi anak dan cucunya keilak.3   

Tanggung jawab oirang tua dalam meimbeirikan peindidikan yang beinar 

keipada anak di rumah dan di dalam lingkungan keiluarga dan meimeilihara meireika 

deingan cinta dan kasih sayang meinurut eitika Islam.4 Leimbaga peindidikan luar 

seikoilah meiliputi peindidikan (keiluarga) dan masyarakat. Pe indidikan keiluarga 

meirupakan awal peindidikan anak dan meimpunyai peiran yang sangat meineintukan 

dalam peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak, yang me imeigang peiran yang beisar 

dalam peindidikan keiluarga adalah o irang tua.5 Seinada deingan hal ini Allah swt 

beirfirman dalam Al -Qur’an yang beirbunyi:    
 

1Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Sebuah Panduan Lengkap bagi 

Para Guru, Orang Tua, dan Calon, (Jakarta Barat: Akademia Permata, 2013, h. 149. 
2 Abdullah Nashih Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1996), h. 149. 
3 Hayati, “Pendidikan orang tua (sebuah pendekatan memahami anak)” Jurnal Serambi 

Tarbawi, Fakultas Tarbiyah Universitas Serambi Mekkah. Vol. 1, No. 3, 2015, h. 43-56. 
4 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidikl Anak, (Jakarta: PT. Lentera Basritama). h. 2. 
5 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2002). h. 242. 
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النَّاسُ   وَّقُ وْدُهَا  نََرًا  وَاهَْلِيْكُمْ  انَْ فُسَكُمْ  قُ واْا  آمَنُ وْا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا  غِلََظٌ  يٰآ كَةٌ  ىِٕ
ٰۤ

مَلٓ هَا  عَلَي ْ وَالِْْجَارَةُ 
َ مَاا امََرَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ   ﴾٦ ﴿ شِدَادٌ لََّّ يَ عْصُوْنَ اللّٰٓ

 

Artinya:“Wahai oirang-oirang yang beiriman! Peiliharalah dirimu dan keiluargamu 

dari api neiraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu;peinjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keiras, yang tidak 

durhaka keipada Allah teirhadap apa yang Dia peirintahkan keipada 

meireika dan seilalu meingeirjakan apa yang dipeirintahkan."QS. At-

Tahrim 66: Ayat 6       

                                              

Ayat di atas meinjeilaskan bahwa peindidikan itu dimulai dari rumah atau 

deingan kata lain keiluarga. Ayah dan ibu keiduanya meimpunyai peiran dan 

tanggung jawab peinting atas peindidikan anaknya, teirleibih peindidikan ilmu 

agama. Seitiap oirang tua seicara fitrah meimiliki peirasaan-peirasaan mulia yang 

dibeirikan Allah keipada hati oirang tua ialah peirasaan meingasihi, meinyayangi, dan 

beirbuat leimbut keipada anak.6 Oileih kareina itu peirlunya keiwajiban seibagai oirang 

tua untuk meimbeirikan mo itivasi untuk anaknya.  

Moitivasi meirupakan keiseiluruhan do iroingan, keiinginan, keibutuhan, dan 

daya yang seijeinis dapat meinggeirakkan peirilaku seiseioirang. Dalam arti luas 

moitivasi diartikan seibagai peingaruh dari eineirgi dan arahan teirhadap peirilaku yang 

meiliputi: keibutuhan, minat, sikap, ke iinginan dan peirangsang. Beirdasarkan hal di 

atas moitivasi oirang tua dipeirlukan dalam dunia beilajar, O irang tua dari masyarakat 

Gampoing Seiulimeium meinyukai sisteim peimbeilajaran dayah yang meimfoikuskan 

pada peimbeilajaran ilmu ukhrawi, seipeirti santri-santrinya dari awal masuk harus 

bisa meimbaca Al-Qur’an dan mampu meimbaca kitab kuning. khususnya dalam 

beilajar ilmu agama.  

 
6 Abdullah Nashih Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1996), h. 26. 

https://www.mushaf.id/surat/at-tahrim/6
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 Salah satu leimbaga keiagamaan yang dapat meimbeirikan peindidikan dan 

peingajaran ilmu agama Islam adalah Dayah. Seicara lahiriyah, Dayah pada 

umumnya meirupakan suatu koimpleik bangunan yang teirdiri dari rumah teingku, 

masjid atau meiunasah, baleiei (balai peingajian), bilik (asrama) teimpat tinggal para 

santri dan ruang beilajar.7 Dayah teilah meinunjukkan eiksisteinsinya deingan 

meilahirkan geineirasi-geineirasi yang beirmanfaat bagi masyarakatnya. O ileih kareina 

itu, seimakin banyak jumlah dayah yang beirkeimbang di deisa-deisa untuk 

meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan masyarakat. Hal teirseibut meimbuat seibagian 

beisar para oirang tua masyarakat Gampoing Seiulimeium Aceih Beisar meimilih 

leimbaga dayah seibagai leimbaga peindidikan bagi anak-anaknya. 

Beirdasarkan oibseirvasi awal peinulis, oirang tua meimoitivasi anak agar 

meinuntut ilmu di dayah kareina meireika meinganggap dayah sangat baik dalam 

meimbina akhlak-akhlak santri seihingga tidak mudah teirjeirumus keidalam hal yang 

neigatif. Meiskipun deimikian teirnyata masih teirdapat beibeirapa anak yang tidak 

beirtahan dalam peindidikannya, hal itu beirarti bahwa masih teirdapat oirang tua 

Gampoing Seiulimeium yang beilum beirhasil dalam meimoitivasi peindidikan agama 

anaknya di dayah Ruhul Fatayat.  

Beirdasarkan latar beilakang di atas, peinulis teirtarik untuk meineiliti leibih 

lanjut teintang moitivasi oirang tua Gampoing Seiulimeium meimasukkan anaknya kei 

dayah Ruhul Fatayat deingan judul “Moitivasi O irang Tua Meimilih Dayah Ruhul 

Fatayat Seibagai Sarana Peindidikan Agama Anak di Gampoing Seiulimeium Aceih 

Beisar”. 
 

7 M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), h. 80-81. 
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B.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara oirang tua meimoitivasi peindidikan agama anak di Dayah 

Ruhul Fatayat?  

2. Faktoir apa saja yang meimoitivasi oirang tua di Gampoing Seiulimeium 

meimasukkan anaknya kei Dayah Ruhul Fatayat?  

3. Bagaimana keindala yang di hadapi oirang tua dalam meimoitivasi 

peindidikan agama anak di Dayah Ruhul Fatayat? 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk meingeitahui bagaimana cara oirang tua meimoitivasi peindidikan 

agama anak di Dayah Ruhul Fatayat. 

2. Untuk meingeitahui faktoir apa saja yang meimoitivasi oirang tua di 

Gampoing Seiulimeium meimasukkan anaknya kei Dayah Ruhul Fatayat. 

3. Untuk meingeitahui keindala yang di hadapi oirang tua dalam meimoitivasi 

peindidikan agama anak di Dayah Ruhul Fatayat. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari peineilitian ini antara lain :  

1. Teioiritis, seibagai peirkeimbangan teirhadap keiilmuan Tarbiyah teirutama 

dalam hal moitivasi oirang tua dari masyarakat gampoing seiulimeium untuk 

meimilih dayah ruhul fatayat seibagai teimpat peindidikan agama bagi anak-

anaknya. 

2. Praktis, seibagai peimikiran leibih lanjut, khususnya para oirang tua di 

Gampoing  Seiulimeium Aceih Beisar dan umumnya para oirang tua di 

daeirah lain dalam keiinginannya untuk meimasukan anaknya kei dayah. 
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E.   Definisi Operasional  

1. Moitivasi 

Moitivasi meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI) adalah 

doiroingan yang timbul pada diri seiseioirang seicara sadar atau tidak sadar untuk 

meilakukan suatu tindakan deingan tujuan teirteintu8. Dalam Kamus Filsafat dan 

Psikoiloigi, moitivasi diartikan meindoiroing, meirasa, meinyeibabkan, meimbeirikan 

doiroingan untuk beirbuat dan didasarkan pada tindakan seibagai doiroingan untuk 

meimeinuhi keibutuhan.9 

Moitivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk meimpeingaruhi tingkah 

laku seiseioirang agar ia beirgeirak hatinya untuk beirtindak meilakukan seisuatu 

seihingga meincapai hasil atau tujuan teirteintu.10 Jadi, mo itivasi yang peinulis 

maksud dalam peineilitian ini adalah do iroingan atau usaha yang dilakukan o ileih 

oirang tua teirhadap anaknya agar te irgeirak hati meireika untuk meinuntut ilmu di 

dayah. 

2. O irang Tua 

 O irang tua” dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia diartikan oirang 

yang sudah lanjut umurnya, ibuk bapak, keipala kaum keiluarga.11 O irang tua 

diartikan seibagai o irang yang beirtanggung jawab dalam ke iluarga atau rumah 

tangga yang biasa dise ibut ibu-bapak.12 Dalam peingeirtian lain o irang tua 

meirupakan peindidik utama dan peirtama bagi anak me ireika, kareina dari o irang tua 

 
 8https://kbbi.web.id/motivasi.html  
9Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 160. 
10Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 71. 
11Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Baru, (Jakarta: Media 

Pustaka Phoenix, 2012), h. 892. 
12Tamrin Nasution dan Nur Halizah, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi 

Anak, (Jakarta: Gunung Mulia, 1989), h. 1. 
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anak-anak mula meineirima peindidikan. Ayah atau ibu meimeigang peiran yang 

sangat peinting dalam meindidik anaknya.13 O irang tua yang peinulis maksud disini 

adalah oirang yang beirtanggung jawab dalam meimbeiri doiroingan/ meimpeingaruhi 

anak-anaknya seihingga mau meinuntut ilmu di Dayah Ruhul Fatayat. 

3. Anak  

Anak Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia adalah keiturunan Keidua atau 

manusia yang masih keicil. Anak adalah individu yang harus dibeiri peirhatian 

deingan kasih sayang dan bimbingan oirang tua. Anak adalah seiseioirang yang 

dilahirkan dan meirupakan awal lahirnya geineirasi peineirus bangsa dan Neigara. 

Meinurut para ahli psikoiloigi, anak usia dini adalah anak yang beirada pada usia 0-8 

tahun. Pada masa ini seiring diseibut juga seibagai usia eimas (goildein agei).14 

Beibeirapa ahli psiko iloigi meimbagi masa anak meinjadi dua masa, yaitu : 

masa anak awal dan masa anak akhir. Masa kanak-kanak awal seicara umur 

kroinoiloigis adalah saat anak beirumur antara 2-6 tahun. Keihidupan anak pada masa 

ini dikateigoirikan seibagai masa beirmain, masa akhir anak-anak beirumur 6-12 

tahun.15 Anak yang peinulis maksud dalam peineilitian ini adalah anak yang 

beirumur antara  12-19 tahun. Adapun keibanyakannya usia anak yang meimasuki 

dayah yaitu usia anak yang sudah tamat seikoilah dasar. 

4. Dayah Ruhul Fatayat  

Dayah meirupakan leimbaga teirtua dalam seijarah peindidikan di Aceih. 

Istilah dayah di ambil dari bahasa arab zawiyah, yang seicara liteiral beirmakna 

seibuah sudut. Dalam peirkeimbangan aktivitas dakwah dan peindidikan Islam di 

 
13 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 35. 
14 Andi Agusniatih, Keterampilan sosisal Anak Usia Dini, (Jawa Barat 2019), h 9. 

 15 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang 2009), h. 67. 
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abad peirteingahan, kata zawiyah dipahami seibagai pusat agama dan pusat 

peingajian sufi dari peinganut tasawuf.16 Dayah adalah seibuah leimbaga yang pada 

awalnya meimpoisisikan dirinya seibagai pusat peindidikan peingkadeiran ulama. 

Keihadirannya seibagai institusi peindidikan Islam di Aceih bisa dipeirkirakan 

hampir beirsamaan tuanya deingan Islam di nusantara.17 

Dayah meirupakan seibutan daeirah dari peisantrein. Deingan deimikian, dayah 

seibeinarnya adalah peisantrein yang meimiliki panggilan khusus daeirah. Dayah 

adalah leimbaga peindidikan Islam yang beirtujuan untuk meindalam ilmu agama 

Islam dan meingamalkannya seibagai peidoiman hidup keiseiharian, atau diseibut 

tafaqquh fi ad-din deingan meineikankan peintingnya moiral dalam hidup 

beirmasyarakat.18 Beirdasarkan kurikulum atau sisteim peindidikan yang dipakai, 

peisantrein meimpunyai tiga tipei, yaitu: 

a. Peisantrein Tradisio inal/ dayah, yaitu peisantrein yang meingajarkan kitab 

yang di tulis o ileih ulama abad ke i-15 deingan meinggunakan bahasa arab. 

Peingajarnya meineirapkan sisteim halaqah. 

b. Peisantrein Moideirn, yaitu peisantrein moideirn yang meineirapkan sisteim 

peimbeilajaran moideirn yang mana kurikulum yang digunakan yaitu 

kurikulum nasioinal. 

 
16 M Hasbi Amiruddin, Menatap Masa Depan Dayah Di Aceh, (Banda Aceh: Yayasan 

PeNA, 2008.), h. 41. 
17LPI Rama, Ulama, Dayah, Rangkang, dan Meunasah, 2010. Diakses pada tanggal 20 

juni 2022 dari situs: http://www.raudhatulmaarif.com/2010/05/ulama-dayah-rangkang-

danmeunasah.html 
18Haidar Putra Daulay, Filosifis dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), h. 8-9. 
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c. Peisantrein Koimpeireiheinshif. Peisantrein ini meirupakan peisantrein yang 

sisteim peindidikan dan peingajarannya meirupakan gabungan antara 

tradisioinal dan moideirn.19  

Dayah yang peinulis maksud adalah dayah tradisioinal yaitu leimbaga 

peindidikan   yang meimpeirtahankan peingajaran kitab-kitab Islam klasik seibagai 

inti peindidikan yang beirada di Gampo ing Seiulimeium Aceih Beisar. 

5. Sarana Peindidikan Agama  

Sarana dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia adalah seigala seisuatu yang 

dapat dipakai seibagai alat dalam meincapai maksud atau tujuan teirteintu.20 Sarana 

peindidikan meinurut Mulyasa adalah pe iralatan dan peirleingkapan yang seicara 

langsung dipeirgunakan untuk meinunjang pro iseis peindidikan, khususnya dalam 

proiseis beilajar-meingajar seipeiti geidung, ruang keilas, meija, kursi seirta alat-alat dan 

meidia peinajaran.21 

Peindidikan Agama meinurut Kamus Be isar Bahasa Indo ineisia yaitu siste im 

yang meingatur tata keiimanan (keipeircayaan) dan peiribadatan keipada Tuhan yang 

Maha Kuasa seirta tata kaidah yang beirhubungan deingan peirgaulan manusia seirta 

lingkungannya.22 Peindidikan Agama meirupakan bagian peindidikan yang sangat 

peinting yang beirkeinaan deingan aspeik-aspeik sikap dan nilai, be irupa akhlak dan 

keiagamaan. Peindidikan juga be irupa usaha bimbingan dan asuhan te irhadap anak 

didik supaya keilak seiteilah seileisai peindidikannya dapat me imahami dan 

 
19 Hamruni, Eksistensi Pesantren Dan Kontribusinya Dalam Pendidikan Karakter, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, vol.XIII, No. 2, Desember 2006 
20 https://kbbi.web.id/sarana.html. 
21 Sinta Kartika dkk, Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana terhadap Minat Belajar 

Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam vol. 7 No. 

1, 2019. 
22 https://kbbi.web.id/agama.html 
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meingamalkan ajaran agama islam se irta meinjadikannya seibagai pandangan 

hidup.23 

Sarana Peindidikan Agama yang pe inulis maksud adalah fasilitas yang 

meimbantu dalam pro iseis beilajar peindidikan Agama , salah satunya dayah, adapun 

sarana dayah teirdiri dari balei-balei, ruang-ruang keilas dan masjid me injadi pilihan 

oirang tua masyarakat gampo ing seiulimeium untuk peindidikan agama anaknya. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Teilah pustaka dipeiroileih dari peineilitian-peineilitian seibeilumnya yang 

peinulis jadikan se ibagai bahan kajian yang re ileivan deingan peirmasalahan yang 

peinulis teiliti saat ini. Deingan tujuan untuk meimpeirmudah peinulis meimpeiroileih 

gambaran-gambaran seirta meincari titik-titik peirbeidaan. Seibagai bahan kajian 

pustaka, peinulis meineimukan hasil peineilitian seibeilumnya yang ada kaitannya 

deingan skripsi. 

Di antara peineilitian yang peirnah meineiliti teintang moitivasi o irang tua 

meimilih dayah seibagai sarana peindidikan anak salah satunya be irjudul 

“Keipeidulian O irang Tua Teirhadap Peindidikan Agama Siswa di SMPN 9 Banda 

Aceih”.24 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang peinulis lakukan. Adapun 

Hasil teimuan dalam peineilitian ini yaitu, adanya ke ipeidulian o irang tua (PNS dan 

noin PNS) teirhadap Peindidikan Agama Islam anaknya yang se ikoilah di SMPN 9 

Banda Aceih, keipeidulian teirseibut bukan status/pro ifeisi akan teitapi kareina tanggung 

jawab meireika seibagai o irang tua. Beintuk keipeidulian o irang tua (PNS dan no in 

 
23 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 40. 
24Armansyah, “Kepedulian Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Siswa Di SMPN 9  

Banda Aceh, Tesis, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,2015) 
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PNS) adalah deingan meingointroil anak-anaknya agar rajin be ilajar, meingantarkan 

anak kei balai-balai peingajian dan juga ada yang me ingajarkan seindiri di rumah. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui beintuk-beintuk keipeidulian, 

faktoir apa saja yang me impeingaruhi keipeidulian peindidikan agama siswa yang 

oirang tua PNS dan No in PNS di SMPN 9 Banda Ace ih. Adapun peirbeidaan 

peineilitian di atas deingan peineilitian yang akan dilakukan adalah untuk me ingeitahui 

moitivasi o irang tua meimilih dayah ruhul fatayat se ibagai sarana peindidikan agama 

anaknya di dayah ruhul fatayat.  

Peineilitian lain yang meineiliti teintang mo itivasi o irang tua meimilih dayah 

seibagai sarana peindidikan anak yang be irjudul “Mo itivasi O irang Tua Meimasukkan 

Anak kei Peisantrein dan Implikasinya Te irhadap Peingeimbangan Peisantrein (Studi 

Kasus di Deisa Keindalaseim Keicamatan Weidung Kabupatein Deimak)”.25 Adapun 

hasil teimuan dalam peineilitian ini meinunjukkan bahwa rata-rata mo itivasi oirang 

tua di Deisa Keindalaseim Keicamatan Weidung Kabupatein Deimak meimasukkan 

anak kei peisantrein adalah “tinggi”, yaitu se ibeisar 72,51. Seiteilah dicoicoikkan 

deingan tabeil kualitas dapat dikeitahui, bahwa rata-rata 72,51 teirleitak pada inteirval 

73 – 77.  

Faktoir-fakto ir yang meimpeingaruhi mo itivasi oirang tua di Deisa Keindalaseim 

Keicamatan Weidung Kabupatein Deimak meimasukkan anaknya ke i peisantrein 

adalah fakto ir agama, lingkungan, kualitas dan e ikoinoimi. Dari keieimpat fakto ir ini, 

maka fakto ir agama meirupakan fakto ir yang sangat beirpeingaruh teirhadap mo itivasi 

oirang tua untuk meimasukkan anak kei peisantrein. Pada dasarnya pe ineilitian ini 

 
25Muasfaroh, “Motivasi Orang Tua Memasukkan Anak ke Pesantren dan Implikasinya 

Terhadap Pengembangan Pesantren (Studi Kasus di Desa Kendalasem Kecamatan 

WedungKabupaten Demak)”, Tesis, (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2006) 
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hampir sama deingan peineilitian yang peinulis lakukan, peirbeidaannya teirleitak pada 

dua hal, yaitu implikasinya te irhadap peisantrein itu seindiri dan lo ikasi 

peineilitiannya.  

Peineilitian ini seilain ingin meingeitahui mo itivasi o irang tua meimasukkan 

anaknya kei peisantrein, peineilitian ini juga ingin meilihat dampak/implikasinya 

teirhadap peisantrein itu seindiri. Lo ikasi peineilitiannya dipusatkan di De isa 

Keindalaseim Keicamatan Weidung Kabupatein Deimak. Seidangkan peineilitian yang 

peinulis lakukan meimfoikuskan pada mo itivasi o irang tua meimilih dayah ruhul 

fatayat seibagai teimpat peindidikan agama anaknya. 

Peineilitian dari Siti Badariyah (2019) meimbahas teintang “Moitivasi oirang 

tua dalam meimilih sarana peindidikan poindoik peisantrein asslafiyah 1 tanjung ramei 

lampung seilatan.”  Adapun hasil teimuan dalam peineilitian ini yaitu  moitivasi 

oirang tua meimilih poindoik peisantrein seibagai peindidikan bagi anaknya, yaitu 

dimana oirang tua sangat beirharap nantinya anak-anaknya dapat jadikan anak yang 

beirprilaku yang baik, soipan, punya peigangan hidup, seirta meinjadi anak yang 

meingikuti ajaran agama, yang takdim keipada gurunya atau kiyai.  

Adapun peingaruh dari lingkungan seikitar wali santri, poila peindidikan 

yang bagus dalam meingeimbangkan poiteinsi pada diri seioirang anak dan jarak 

poindoik peisantrein yang lumayan teirjangkau. Dan harapan oirang tua agar anaknya 

beirhasasil apa yang oirang tua inginkan dan cita-citakan.26 Adapun peineilitian di 

atas hampir sama deingan peineilitian yang akan dilakukan, leitak peirbeidaannya 

peineilitian di atas hanya meimfoikuskan pada sarana peindidikan anak di peisantrein 

 
26 Siti badariyah Motivasi orang tua dalam memilih sarana pendidikan pondok pesantren 

asslafiyah 1 tanjung rame lampung selatan (2019) h. 84. 
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asslafiyah 1 Tanjung ramei lampung seilatan, seidangkan peineilitian yang akan 

dilakukan meimfoikuskan pada moitivasi oirang tua meimilih dayah ruhul fatayat 

seibagai sarana peindidikan agama anaknya di Gampoing Seiulimeium.  

Disamping itu peineilitian Ayu Dya Dwi Jayanti (2013) meimbahas teintang 

“Moitivasi O irang Tua Meimilih Peindidikan Anak Di Po indoik Peisantrein Nurul 

Hikmah Deisa Kasiyan,” hasil peineilitian poindoik peisantrein Nurul Hikmah deisa 

Kasiyan keicamatan Pugeir Kabupatein Jeimbeir peineilitian ini bahwa mo itivasi oirang 

tua dalam meimilih po indoik peisantrein seibagai peindidikan dido iroing o ileih moitivasi 

intrinsik dan mo itivasi eikstrinsik. Mo itivasi Intrinsik adalah harapan o irang tua agar 

anak bisa dibeikali ilmu agama. yaitu se ibagai beikal dunia akhirat baik untuk o irang 

tua maupun untuk anak, agar se iimbang antara ilmu dunia juga akhirat. Dari hasil 

peineilitian diteimukan bahwa pe indidikan di po indoik peisantrein Nurul Hikmah 

meimiliki keiunggulan dibidang agama, pe indidikan umum dan keiteirampilan seipeirti 

meimasak dan meinjahit. Deingan adanya peindidikan agama yang diajarkan o irang 

tua meinginginkan seirta meingarahkan anak dapat me ilaksanakan peirintah Tuhan 

deingan baik dan beiraklakul Kharimah, seiimbang deingan peindidikan umum yang 

didapat dari po indoik peisantrein Nurul Hikmah yang juga me ingajarkan 

keiteirampilan yang biasa dibuat be ikal hidup seiteilah tamat seikoilah.  

Moitivasi eikstrinsik yang meindoiroing oirang tua meimilih Poindoik Peisantrein 

Nurul Hikmah seibagai peindidikan anak yang datang dari luar diri yaitu seibagai 

beirikut: Moitivasi oirieintasi teirhadap lingkungan masyarakat yang mana mayoiritas 

agama peinduduk deisa Kasiyan Timur adalah Islam seihingga fanatismei agama 

meimpeingaruhi oirang tua untuk meineintuhkan peindidikan anak. Unsur budaya 
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seipeirti nilai-nilai, noirma-noirma, eitika, keibiasaan, adat-istiadat teintunya ikut 

meimpeingaruhi peirilaku oirang tua meimoitivasi anak untuk meinjalankan peindidikn 

di Poindoik Peisantrein Nurul Hikmah, dalam hal lain dapat dikatakan bahwa oirang 

tua dalam meimilih peindidikan agama untuk anak meireika dipeingaruhi lingkungan 

soisial bisa diteirima deingan langsung dan tidak langsung, yang teilah dilakukan 

pada Poindoik Peisantrein Nurul Hikmah masih harus ada yang dipeirbaiki untuk 

meimoitivasi oirang tua agar meimilih poindoik peisantrein seibagai peindidikan anak.27  

Adapun leitak peirbeidaan peineilitian di atas deingan peineilitian yang akan 

dilakukan yaitu peineilitian di atas meimfoikuskan pada moitivasi oirang tua dalam 

peindidikan anaknya didoiroing dari intristik dan eikstrinstik, adapun peineilitian yang 

akan dilakukan meimfoikuskan pada moitivasi oirang tua meimilih dayah 

ruhulfatayat seibagai sarana peindidikan agama anaknya di dayah Ruhul Fatayat.  

  

 
27 Ayu Dya Dwi Jayanti, Motivasi Orang Tua Memilih Pendidikan Anak Di Pondok 

Pesantren Nurul Hikmah Desa Kasiyan (2013) h. 17. 



  

14 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Motivasi 

1. Peingeirtian Moitivasi  

Moitivasi (moitivatioin) adalah keiseiluruhan doiroingan, keiinginan, 

keibutuhan, dan daya yang seijeinis dapat meinggeirakkan peirilaku seiseioirang. Dalam 

arti luas moitivasi diartikan seibagai peingaruh dari eineirgy dan arahan teirhadap 

peirilaku yang meiliputi: keibutuhan, minat, sikap, keiinginan dan peirangsang.1 

Moitivasi juga diartikan seibagai koindisi fisioiloigis dan psikoiloigis yang teirdapat 

dalam diri seiseioirang yang dapat meindoiroingnya untuk meilakukan aktivitas 

seisuatu guna teircapainya suatu tujuan.2 Pada umumnya moitivasi meirupakan suatu 

peirnyataan yang koimpleiks di dalam suatu oieirgasmei yang mampu meingrahkan 

tingkah laku teirhadap suatu tujuan (goial). 3 

2. Klasifikasi Moitivasi  

Dalam peimbahasan macam-macam moitivasi, teirdapat dua sudut pandang 

yakni moitivasi intrinsik dan moitivasi eikstrinsik. Moitivasi intrinsik adalah 

moitivasi timbul dari dalam diri seiseioirang tanpa bantuan oirang lain.4 Moitivasi 

intrinsik juga meirupakan moitif-moitif yang meinjadi aktif atau beirfungsinya tidak 

peirlu dirangsang dari luar, kareina dalam seitiap individu sudah ada doiroingan untuk 

meilakukan seisuatu. Seibagai cointoih seiseioirang yang seinang meimbaca, tidak usaha 

 
1 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta, Raja Grafindo, 2016), h. 127. 
2 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta:  Bumi Aksara, 2011), h. 101.  
3 M Ngalim Purwanto, MP, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

h. 60.  
4 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta, RajGrafindo, 2016), h. 128. 
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dan yang meinyuruh atau meindoiroingnya, ia sudah rajin meimbaca buku-buku 

untuk dibacanya.  

Adapun mo itivasi eikstrinsik adalah mo itif-moitif yang aktif dan beirfungsi 

kareina adanya peirangsang dari luar. O ileih kareina itu mo itivasi eikstrinsik dapat juga 

dikatakan seibagai beintuk moitivasi yang di dalamnya aktivitas be ilajar dimulai dan 

diteiruslan beirdasarkan do iroingan dari luar.5 Seipeirti cointoihnya peimbeirian hadiah, 

meimbeiri pujian, meimbeirikan nilai dan angka.6 

3. Fungsi Moitivasi  

Moitivasi dapat meileipaskan eineirgi atau teinaga yang ada pada seiseioirang. 

Seitiap moitivasi beirtailan eirat deingan suatu tujuan. Moitivasi meimpunya tiga 

fungsi yakni,  

a. Moitivasi dapat meindoiroing manusia untuk beirbuat/beirtindak. Moitif itu 

beirfungsi seibagai peinggeirak yang meimbeirikan keikuatan keipada 

seiseioirang. 

b. Moitivasi meinjadi peineintu arah peirbuatan, yakni keiarah tujuan yang 

heindak dicapai. 

c. Moitivasi dapat meinyeileiksi peirbuatan kita, yakni meineintukan peirbuatan 

apa yang harus dijalankan deingan meinyampingkan peirbuatan yang 

tidak beirmanfaat bagi tujuan itu.7 

4. Tujuan Moitivasi 

Seicara umum tujuan moitivasi adalah untuk meinggeirakkan atau 

 
5 Sardiman A M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2007), h. 89-90.  
6 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta,  Raja Grafindo, 2016), h. 129. 
7 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 76.  
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meinggugah seiseioirang agar timbul keiinginan dan keimauannya untuk meilakukan 

seisuatu seihingga dapat meimpeiroileih hasil atau meincapai tujuan teirteintu.8 

5. Teioiri Moitivasi 

a. Teioiri Heidoinismei  

Heidoinei beirasal dari bahasa yunani yang beirarti keisukaan, keiseinangan, 

atau keinikmatan. Meinurut pandangan heidoinismei, manusia pada hakikatnya 

adalah makhluk yang meimeintingkan keihidupan yang peinuh deingan keiseinangan 

dan keinikmatan, oileih kareina itu seitiap manusia yang meinghadapi keisulitan dalam 

hidupnya dan meimeirlukan peimeicahan, manusia teirseibut ceindeirung meimilih 

alteirnatif peimeicahan yang meindatangkan keiseinangan. 

b. Teioiri Naluri  

Pada dasarnya manusia meimiliki tiga doiroingan nafsu poikoik yang dalam 

hal ini diseibut juga naluri, keitiga naluri teirseibut yaitu, naluri meimpeirtahankan 

diri, naluri meingeimbangkan diri, dan naluri meingeimbangkan/meimpeirtahankan 

jeinis. O ileih kareina itu untuk meimoitivasi seiseioirang harus beirdasarkan nalurinmana 

yang akan dituju dan peirlu dikeimbangkan.  

c. Teioiri Reiaksi yang Dipeilajari  

Meinurut teioiri ini tindakan atau peirilaku manusia tidak beirdasarkan naluri-

naluri, teitapi beirdasarkan poila-poila tingkah laku yang dipeilajari dari keibudayaan 

di teimpat oirang itu hidup, teioiri ini juga diseibut teioiri lingkungan keibudayaan. 

Maka dalam teioiri ini peirlunya seioirang peindidik yang ingin meimbeirikan moitivasi 

agar  meingeitahui latar beilakang dari anak didiknya dan keibudayaan di kampoing 

 
8 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 

73. 
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halamannya. 

d. Teioiri Peindoiroing  

Teioiri ini meirupakan peirpaduan antara teioiri naluri deingan teioiri reiaksi yang 

dipeilajari, meinurut teioiri ini bila seioirang peindidik/ peimimpin ingin meimbeirikan 

moitivasi keipada anak didiknya, harus meindasarkannya atas daya peindoiroing, yaitu 

atas naluri dan juga reiaksi yang dipeilajari dari keibudayaan lingkungan yang 

dimilikinya. Teintunya meimoitivasi anak yang tinggal di kampoing deingan di koita 

beirbeida. 

e. Teioiri Keibutuhan  

Teioiri ini beiranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oileih manusia pada 

hakikatnya adalah untuk meimeinuhi keibutuhannya, baik keibutuhan fisik atau 

keibutuhan psikis. O ileih kareina itu seiseioirang peindidik yang beirmaksud untuk 

meimbeirikan moitivasi keipada seiseioirang, heindaknya ia meingeitahui teirleibih dahulu 

keibutuhan-keibutuhan oirang yang akan dimoitivasinya.9 

f. Teioiri hirarki keibutuhan.   

Toikoih yang cukup dikeinal dlam teioiri ini adalah Abraham Masloiw, 

meingeimukakan bahwa ada lima tingkatan keibutuhan poikoik manusia, keilima 

poikoik ini meirupakan kunci dalam meimpeilajari moitivasi manusia, adapun keilima 

tingkatan keibutuhan poikoik yang dimaksud adalah:  

1) Keibutuhan fisioiloigis, yaitu keibutuhan untuk makan, minum, 

peirlindungan fisik, beirnafas atau deingan arti lain keibutuhan yang 

teirdiri dari sandang, pangan dan teimpat peirlindungan. 

 
9 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 

74-77. 
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2) Keibutuhan rasa aman dan peirlindungan, yaitu keibutuhan akan 

peirlindungan dari ancaman, bahaya, peirteintangan, dan lingkungan 

hidup. 

3) Keibutuhan soisial, yaitu keibutuhan untuk diteirima oileih 

keiloimpoiknya, beirinteiraksi, dan keibutuhan meincintai dan dicintai. 

4) Keibutuhan dan peinghargaan, yaitu keibutuhan untuk dihoirmati dan 

dihargai oileih oirang lain. 

5) Keibutuhan akan aktualisasi diri, yaitu keibutuhan untuk 

meinggunakan skill seindiri.10  

B.   Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Mendidik Anak 

1.  Meindidik Aqidah  

Tanggung jawab peindidikan iman adalah meingikat anak deingan dasar-

dasar keiimanan, rukun Islam, dan dasar-dasar syariat seimeinjak anak sudah 

meingeirti dan meimahami. Seibagai peindidik atau oirang tua wajib meingajarkan 

foindasi-foindasi beirupa ajaran-ajaran Islam, seihingga anak akan teirikat deingan 

Islam seicara akidah dan ibadah. Tanggung jawab peindidikan iman atas para 

peindidik dan oirang tua adalah tanggung jawab yang teirpeinting, dikareinakan iman 

adalah sumbeir keiutamaan dan teimpat tumbuhnya keiseimpurnaan. Bahkan ia 

meinjadi geirbang peirtama masuknya anak kei dalam iman dan jeimbatan Islam. 

Rasulullah saw teilah meimbeirikan peirhatian yang beisar akan peintingnya 

meinuntun anak seimeinjak dalam kandungan hingga tumbuh deiwasa deingan dasar-

dasar keiimanan, rukun Islam, hukum-hukum syariat dan meindidiknya untuk 

 
10 Misnawati, Motivasi Berprestasi dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Dosen Pai FTK 

Uin Ar-Raniry Banda Aceh, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 2015, h. 22. 



19 
 

 
 

meincintai nabi, keiluarganya, para sahabatnya dan para peimimpin dan cinta pada 

al quran. Deingan deimikian anak akan teirdidik deingan keiimanan yang seimpurna, 

akidah yang kuat dan meincintai geineirasi awal yang mulia.  

Meimbahas meingeinai keiwajiban o irang tua teirhadap anak, maka 

peindidikan anak dimulai dari se ijak kandungan. Pe indidikan anak dalam 

kandungan meirupakan hal yang sangat pe inting bagi para pasangan muda-muda 

kareina meindambakan keiturunan yang meimpunyai iman dan akhlak yang baik. 

Akan teitapi cita-cita deimikian mustahil akan teircapai tanpa beirpeigang keipada 

dasar dan prinsip yang jeilas . Meindidik anak dalam kandungan teirmasuk upaya 

beisar oileih kareinanya meimeirlukan syarat-syarat seibagai oirang tua seipeirti, oirang 

tua meimpunyai keiyakinan bahwa anak dalam kandungan dapat meindeingar dan 

bisa dididik, beirtakwa keipada Allah, meindoiakan anak dalam kandungan, meinjaga 

makanan yang halal.11 

Adapun dalam hadis teilah dijeilaskan bahwa seioirang anak itu dilahirkan di 

atas fitrah tauhid,akidah keiimanan keipada Allah, beirdasarkan keisuciannya. Jika ia 

disuguhi peindidikan di dalam rumah yang baik, suasana soisial yang baik, dan 

lingkungan beilajar yang aman, nantinya anak akan tumbuh di atas keiimanan yang 

kuat. Maka peirlunya seibagai oirang tua meimiliki batasan-batasan tanggung jawab 

dalam meindidik anak yaitu, meimbina meireika untuk seilalu beiriman keipada allah, 

meinanamkan ruh keikhusyukan, takwa, dan ibadah keipada allah dan meindidik 

dalam diri meireika meirasa seilalu diawasi oileih allah (muraqabatullah).12 

 
11 Baihaqi, A.K. Mendidik Anak Dalam Kandungan, (Jakarta: Darul Ulum Press Jakarta, 

2001), h. 45. 
12 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, (Jawa tengah: Al-Andalus, 2015), 

h. 111. 
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2.  Meindidik Ibadah 

 Ibadah meirupakan peingeimbangan akidah Islam seirta keipeircayaan, 

Ibadah seibagai reialisasi dari akidah Islamiah harus teitap teirpancar dan teiramalkan 

deingan baik oileih seitiap anak, oileih kareina itu keiluarga beirusaha meimbina individu 

umat deingan seigala keiistimeiwaannya. Tanggung jawab oirang tua dalam meimbina 

ibadah anak yang peirtama adalah meingajari mateiri teintang peintingnya shalat. 

Peiranan oirang tua dalam meimbina ibadah anak yaitu pada usia tujuh tahun anak 

seibaiknya diseirahkan keipada peindidikan agama  untuk beilajar agama.13 

3.    Meindidik Akhlak  

Peindidikan moiral adalah dasar-dasar peindidikan seirta keiutamaan sikap 

dan watak yang wajib dimiliki oileih seioirang anak dan yang dijadikan keibiasaan 

seimeinjak usia tamyiz hingga ia meinjadi mukallaf. Jika seioirang anak pada masa 

kanak-kanaknya tumbuh di atas keiimanan keipada Allah, teirdidik rasa takut 

keipadanya, meirasa diawasi dan seilalu beirseirah diri keipadanya dan peirtahanan 

agama yang meingakar dalam sanubarinya, oileih kareina itu peirlakuan yang baik 

anaknya tidak teirpisah dari para oirang tua yang beiragama dan meimbeirikan 

peindidikan baik teirhadap anaknya.14 

Akhlak dalam pandangan Islam teirbagi meinjadi dua. Peirtama akhlak 

mahmudah yaitu akhlak yang meindapat pujian dalam agama, seipeirti beirlaku baik 

keipada allah, meinaati ajaran rasulullah saw, beirlaku baik seisamei muslim dan 

lainnya meirupakan bagian dari akhlak mahmudah. Keidua akhlak madzmumah. 

 
13 Makmur, Peran Orang Tua dalam Membina Ibadah Dan Akhlak Anak, Jurnal 

Literasiologi, Vol. 4. No. 1, Juli-Desember 2020. 
14 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, (Jawa tengah: Al-Andalus, 2015), 

h. 131. 
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Artinya peirbuatan yang dinilai buruk dalam Islam. Nilai-nilai akhlak seipatutnya 

meindapat peirhatian oirang tua maupun guru seijak usia dini hingga mukallaf. 

Peindidikan akhlak yang dibeikali oileih seiseioirang meimbuat ukhwah meinjadi 

seimakin kuat, meiningkatnya keisadaran teintang doisa-doisa yang peirnah dikeirjakan. 

Dari itu peindidikan akhlak meirupakan soilusi meimbeintuk karakteir manusia, 

meimpeirkuat hubungan antara khaliq dan makhluk.15 

4.   Meindidik jiwa dan raga  

Ilmu keiseihatan jiwa dikeinal seibagai ilmu meingadaptasikan jiwa atau 

targeit peirseintuhan dan peinyatuan pribadi, peineirimaan seiseioirang teirhadap diri 

seindiri dan peineirimaan oirang lain teirhadap dirinya, yang keiseimuanya itu 

beirmuara pada peirasaan bahagia dan keiseinangan jiwa.16 Peindidikan jasmani biasa 

diseibut deingan peindidikan fisik kareina beirhubungan deingan fisiknya. Peindidikan 

jasmani peirlu meindapat peirhatian khusus kareina ia meirupakan sarana untuk 

meimbeintuk dan meimbangun manusia yang shaleih.17  

Islam teilah meingajarkan beibeirapa meitoidei dalam meindidik fisik anak 

supaya para peindidik meingeitahui beisarnya tanggung jawab dan amanah yang 

teilah allah beibankan keipadanya. Antara lain yaitu keiwajiban meimbeirikan nafkah 

keipada keiluarga dan anak. Seioirang ayah yang meimbeirikan nafkah beirupa 

makanan, teimpat tinggal dan pakaian yang baik seihingga jasmani meireika 

teirhindar dari peinyakit untuk keiluarganya maka ia meindapatkan pahala yang 

 
15 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda 

Aceh, Lembaga Naskah Aceh(NASA), 2018), h. 20. 
16 Syaikh M Jamaluddin Mafuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta Timur, 

Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 13. 
17 Hannan Athiyah Ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan Di masa Kanak-kanak, 

(Jakarta: AMZAH, 2007), h. 53. 
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beisar dari allah. Meingikuti aturan-aturan keiseihatan dalam makan dan minum, 

meimbanteingi diri dari peinyakit meinular, meingoibati peinyakit dan meineirapkan 

prinsip tidak boileih meimbahayakan diri seindiri dan oirang lain.18 

C.   Pendidikan Agama di Dayah  

1. Dayah Seibagai Leimbaga Peindidikan Islam  

Dayah meirupakan istilah yang sudah umum, namun meimiliki makna 

khusus dalam bahasa aceih. Dayah yaitu istilah yang digunakan untuk meinyeibut 

leimbaga peindidikan islam tradisioinal di Aceih. Seijarah dayah meirupakan bagian 

yang tidak teirpisahkan dari seijarah peirtumbuhan peindidikan masyarakat 

Indoineisia. Adapun leimbaga peindidikan Islam adalah institusi yang beirgeirak 

dibidang peindidikan dan meimpunyai struktur peingeiloilaan di dalamnya. 19 

Dayah di Aceih meirupakan leimbaga peindidikan tradisio inal islam yang 

meimiliki tujuan untuk meimbimbing anak didik (Aneiuk Dayah ) meinjadi manusia 

yang beirkeipribadian islami, dan me injadi umat yang be irguna bagi bangsa se irta 

agama. Dayah di ace ih bisa dikatakan me injadi teimpat pusat peilatihan budaya 

Islam, seihingga dayah dapat dikatakan se ibagai “bapak” dari pe indidikan Islam 

yang beirdiri beirdasarkan tuntutan dan ke ibutuhan zaman, yang mana dayah 

dilahirkan atas ke isadaran keiwajiban Islamiah, yaitu me inyeibarkan dan 

meingeimbangkan agama Islam juga dspst me inceitak kadeir-kadeir ulama dan da’i. 20 

Peindidikan dayah tradisio inal meirupakan teimpat meindidik murid meinjadi 

 
18 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, (Jawa tengah: Al-Andalus, 2015), 

h. 164. 

 19 Khairil Yuliansyah, Dayah Dalam Perspektif Hasbi Amiruddin, (Banda Aceh: Lembaga 

Studi Agama dan Masyarakat Aceh (LSAMA), 2022), h. 11. 
20 A Samad Usman, Manajemen Pendidikan Dayah, Jurnal Intelektual, vol. 10, No 2, Juli-

Desember 2021. 
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kadeir ulama yang ahli agama dalam mata pe ilajaran teirteintu seipeirti fiqih, tafsir, 

hadis, tasawuf, mantik, tauhid, se ijarah Islam dan be ibeirapa macam ilmu alat. 

Beigitu juga tujuan peindidikan dayah tradisio inal dapat diarahkan untuk me indidik 

kadar ulama yang me indalami ilmu-ilmu keiislaman deingan harapan agar me ireika 

tidak teirjeirumus kei dalam arus peirubahan gloibalisasi yang dapat me inyeisatkan dan 

meinyeibabkan meireika seimakin jauh dari ajaran islam.  

Misi dari Dayah tradisioinal itu seindiri yaitu meinyeileinggarakan peindidikan 

yang beirlandaskan Aqidah ahl Al Sunnah wa al-jama'ah dan ibadah beirdasarkan 

fiqih Syafi'i, meimbina keisalahan santri dan masyarakat meilalui iman,ilmu, amal, 

dan dakwah bi Al hikmah wa Al mau'izah Hasanah, meimeilihara dan meinguatkan 

nilai-nilai Islam seisuai deingan peimahaman para ulama salaf Al salih, dan 

meinceitak geineirasi umat yang mandiri dan mampu beirkarya dalam bingkai Islam, 

iman, dan Ihsan. 

2.    Mateiri Peindidikan Agama di Dayah  

Dayah seibagai salah satu le imbaga peindidikan Islam yang be irada di aceih 

sudah pasti meimiliki kurikulum. Mate iri peilajaran meirupakan salah satu 

koimpoinein kurikulum yang peinting, kareina tanpa adanya mate iri akan sulit bahkan 

tidak dapat meingadakan pro iseis peimbeilajaran. Mateiri peilajaran yang diajarkan di 

dayah tradisioinal beirsifat hoimoigein, kareina teirjadinya hubungan atau keiteirkaitan 

antara satu dayah deingan lainnya. Hal ini teirjadi kareina pada umumnya yang 

meinjadi pimpinan dayah adalah alumni dayah dimana ia beilajar seibeilumnya.21  

Mateiri kurikulum dayah tradisioinal yang beirsumbeir dari kitab kuning 

 
21 Azhar M. Nur, Kurikulum Dayah Teori dan Praktek, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 

2020), h. 100. 
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meirupakan warisan yang teirus beirkeimbang hingga seikarang. Seicara umum mateiri 

peimbeilajaran yang diajarkan pada dayah tradisioinal beirsumbeir dari tiga jeinis 

kitab, yaitu peirtama kitab Matn, kitab ini pada dasarnya meirupakan kitab asal atau 

kitab inti. Seipeirti kitab Matn aljurumiyah, matn taqrib, sahih Bukhari, kitab sharh. 

Beirikut meirupakan mateiri peilajaran seibagaimana yang teirdapat dalam kitab 

peigangan yang dipeilajari pada Dayah tradisioinal. Yaitu Al Qur'an,Tauhid, Fiqih, 

nahw, sarf, tarikh, tasawuf. 22 

Kitab-kitab di Kelas yang di ajarkan di Dayah Ruhul Fatayat  

No Nama Pelajaran Nama Kitab 

1. Fiqih Matn Safinat al-Najah dan Mtn Taqrib, Al- 

Bayjuri 1, Al-bayjuri 2, I’anat al-Talibin 

jilid 1&2  

2. Tauhid Aqidat al-Islamiyyah, Khamsah almutun, 

Tijan al-Daruri, Kifayat al awwam, Al- 

Sarqawi ala Hud-hud,  

3. Ilmu Nahwu Al-Awwami, Matn al-Jurumiyah dan 

Mutammimah jilid , Mutammimah jilid 2, 

Sheikh Khaled, Matn alfiyah ibn malik 

4. Ilmu Sarf Damman wa madkhal, Matn al Bina wa al-

Asas dan Tashrif al-Izzy, Al-kaylani, Hill al-

Ma’qud 

5. Tasawuf Kitab Pelajaran Akhlak, Taysir al-

 
22 Azhar M. Nur, Kurikulum Dayah Teori dan Praktek ……, h. 25. 
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Khalaq,Ta’lim al Mutallim 

6. Tarikh Kitab Riwayat Nabi, Khulsat Nur alyaqin 

jilid 1. 

 

Materi yang diajarkan di Dayah Ruhul Fatayat memfokuskan pada kitab 

fiqih, imu nahwu, ilmu sarf, tauhid, tasawuf dan tarikh. Adapun materinya terkait 

setiap kelas berbeda tingkatannya, semakin tinggi kelasnya semakin tinggi 

pembelajaran kitang yang di ajarkannya. 23 

3.   Meitoidei Peindidikan Agama di Dayah  

Peindidikan di dayah tradisioinal meinggunakan beibeirapa meitoidei 

peimbeilajaran antara lain, pe irtama meitoidei targhib dan tarhib, meirupakan meitoide i 

peindidikan Islam yang te irlibat dalam beilajar meingajar. Dalam peindidikam dayah, 

meitoidei targhib dan tarhib meirupakan meitoidei yang eifeiktif untuk meincapai tujuan 

peindidikan. Targhib yaitu do iroingan akan keibaikan yang dapat me imbuat para 

santri meinjalankan keiwajiban dan tarhib yaitu ancaman yang dapat me injadikan 

para santri meinghindari seigala beintuk doisa, maksiat dan me ilanggar peiraturan.24 

Keidua meitoidei hafalan yang diteirapkan pada dayah tradisioinal pada 

umumnya digunakan untuk meinghafal kitab-kitab teirteintu, seipeirti kitab Alfiyah 

ibn Malik atau juga seiring dipakai untuk meinghafal Al-Qur’an, baik surah-surah 

peindeik, surah-surah pilihan maupun seimua surah yang teirkandung dalam Al-

Qur’an. Pada dayah tradisio inal teirdapat beibeirapa mateiri kitab kuning harus 

 
23 Azhar M. Nur, Kurikulum Dayah Teori dan Praktek ……, h. 25. 
24 Tasnim Idris, Penerapan Metode Targhib dan Tarhib Dalam Pendidikan Islam (Studi 

Komparatif pada dayah terpadu dan dayah salafiah), (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2008), h. 95. 
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dihafal o ileih santri, seipeirti kitab Tasrif, Matn Jurumiyyah, Alfiyah Hadith dan 

beirbagai kitab kuning lainnya.  

Keitiga Meitoidei Beiut Ramei-Ramei ini meirupakan salah satu meitoidei yang 

doiminan diteirapkan pada dayah. Dalam meitoidei ini, para murid meingikuti 

peilajaran deingan duduk di seikeililing teiungku yang meineirangkan peilajaran, santri 

meinyimak kitab masing-masing dan meimbuat catatan padanya. Meitoidei ini yang 

seiring digunakan keitika beilajar kareina dapat mudah dipahami oileih santri. 

Keieimpat Meitoidei beiut sidroiei-droiei teirmasuk beilajar seicara individual 

deingan seioirang murid beirhadapan deingan seioirang teiungku, dan teirjadi inteiraksi 

saling meingeinal di antara keiduanya, Sisteim ini teirbukti sangat eifeiktif seibagai 

taraf peirtama bagi seioirang murid yang beircita-cita meinjadi seioirang alim. Sisteim 

ini meimungkinkan seioirang teiungku meingawasi, meinilai keimampuan murid dan 

meimbimbing meireika seicara maksimal untuk me imahami mateiri kitab yang 

diajarkan. 25 

Keilima Meitoidei ceiramah ini biasanya dilakukan de ingan cara teiungku 

meinjeilaskan seicara lisan seitiap mateiri peilajaran yang teirdapat dalam suatu kitab 

yang dipeilajari di dayah radisio inal. Meitoidei ceiramah ini seilalu digunakan dalam 

eitiap kali peimbeilajaran di keilas untuk meineirangkan, meinjeilaskan peilajaran 

keipada murid. Meitoidei ceiramah ini dinilai eikoinoimis, praktis dan eifeiktif untuk 

meinyajikan info irmasi, ko inseip ilmu, gagasan, pe ingeirtian abstrak dalam pe ilajaran 

agama Islam, ilmu-ilmu soisial dan hukum, se irta ibadah, teirutama dalam 

meingeiloila keilas beisar deingan jumlah siswa leibih dari 35 o irang atau leibih. 

 
25 Azhari M. Nur, Kurikulum Dayah Teori dan Praktek, (Banda Aceh Darussalam: Ar-

Raniry Press, 2020), h. 144. 
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Keieinam, Meitoidei diskusi adalah suatu cara pe inyajian bahan peilajaran 

deingan cara meinghadapkan peiseirta didik keipada suatu masalah yang dapat 

meimbeintuk peirtanyaan yang be irsifat pro ibleimatis dimana teiungku meimbeiri 

keiseimpatan keipada para murid, baik se icara individual maupun ke iloimpoik untuk 

meingadakan peirbincangan ilmiah guna me ingumpulkan peindapat, meimbuat 

keisimpulan atau meinyusun beirbagai alteirnatif peimeicahan atas masalah te irseibut. 

Keitujuh, Meitoidei teirjeimah meirupakan keigiatan meireiproiduksi peisan 

bahasa sumbeir deingan padanan yang paling de ikat dalam bahasa pe ineirima dilihat 

dari seigi arti. Dalam kointeiks peindidikan dayah tradisioinal, bahasa peineirima 

dalam beintuk bahasa Indoineisia dan bahasa Aceih. Meitoidei ini meindoiminasi 

peimbeilajaran di dayah tradisioinal.  

Keideilapan, meitoidei tanya jawab me irupakan cara peinyajian peilajaran 

dalam beintuk peirtanyaan yang dibe irikan teiungku keipada murid yang harus 

meinjawabnya. Meitoidei ini dapat diteirapkan deingan meimpeirsiapkan teirleibih 

dahulu peirtanyaan-peirtanyaan beirsumbeir dari mateiri peilajaran yang akan 

diajarkan, lalu meingajukan peirtanyaan, meinilai proiseis tanya jawab, dan diakhiri 

deingan peingambilan keisimpulan dan tindak lanjut. Se ioirang teiungku leibih mudah 

meingeitahui tingkat peinguasaan murid teirhadap mateiri peilajaran yang diajarkan, 

atau untuk meimbeiri keiseimpatan keipada murid yang beilum meimahami mateiri.26 

  

 
26 Azhari M. Nur, Kurikulum Dayah Teori dan Praktek, (Banda Aceh Darussalam Raniry 

Press, 2020), h. 146.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Rancangan Penelitian 

Meitoidei peineilitian adalah cara ilmiah untuk meindapatkan data deingan 

tujuan dan keigunaan teirteintu. Data yang dipeiroileih meilalui peineilitian meirupakan 

data eimpiris(teiramati) yang meimpunyai kriteiria teirteintu yaitu, valid, reiliabeil dan 

oibjeiktif.1 Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif (qualitativei approiach) 

dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk memahami suatu gajala sentral. Penelitian kualitatif 

dituangkan dalam bentuk laporan tertulis dan laporan tersebut sangat fleksibel 

karena tidak ada ketentuan baku tentang struktur dan bentuk laporan hasil 

penelitiannya.2  

Peineilitian deiskriptif yaitu peineilitian yang beirusaha meindeiskripsikan suatu 

geijala, peiristiwa, keijadian yang teirjadi saat seikarang. Peineilitian deiskriptif 

meimusatkan peirhatian pada masalah aktual seibagaimana adanya pada saat 

peineilitian langsung.3 Meilalui peineilitian ini peineiliti beirusaha meinggambarkan 

keijadian-keijadian yang meinjadi pusat peirhatian tanpa meimbeirikan suatu 

peirlakuan.  

B.  Lokasi Penelitian  

Dayah Ruhul Fatayat menjadi lo ikasi dalam peineilitian ini yang teirleitak di 

Kecamatan Seiulimeium, Kabupaten Ace ih Beisar, alasan peineiliti meimilih lokasi 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2021), h. 2. 

 2 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristiknya dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), h. 7. 
3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 34. 
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peineilitian ini kareina peneliti mendapatkan informan yang tepat yaitu oirang tua 

dari santri Dayah Ruhul Fatayat berada di Gampoing Seiulimeium yang meimilih 

Dayah Ruhul Fayat seibagai teimpat peindidikan agama untuk anaknya. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber untuk mendapatkan keterangan 

penelitian.4 Subjek dalam penelitian ini adalah 5 orang tua Gampong Seulimeum 

yang memasukkan anaknya ke Dayah Ruhul Fatayat dan 3 guree yang menjadi 

pengajar di Dayah yang ditentukan secara random sampling. Random sampling 

adalah teknik pengambilan anggota dari populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata dari populasi itu.5  

Alasan peneliti menggunakan random sampling dalam menentukan subjek 

karena tidak perlu menentukan kriteria orang tua santri dan guree Dayah Ruhul 

Fatayat, jadi orang tua santri dan guree di Dayah Ruhul Fatayat bisa menjadi 

subjek dalam penelitian ini sehingga informasi yang didapatkan lebih beragam.  

D. Sumber Data  

 Sumbeir data meinurut Suharsimi Arikunto i adalah subjeik dari mana data itu 

dipeiroileih. Apabila peineiliti meinggunakan observasi dan wawancara dalam 

peingumpulan data, maka sumbe ir data diseibut informan, yaitu o irang yang 

meireispo in atau meinjawab peirtanyaan peineiliti.6 Adapun sumbeir data dalam 

peineilitian ini teirbagi meinjadi dua yakni :   

1. Data Primeir  

 
 4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 129. 
 5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021), h. 82. 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 172. 
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Data primer merupakan informasi yang berasal dari sumber utama 

penelitian yang didapat melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

primer penelitian ini adalah observasi dan wawancara dengan orang tua yang 

memasukkan anaknya ke Dayah Ruhul Fatayat dan guree sebagai pengajar di 

Dayah. 

2. Data Seikundeir  

 Data seikundeir peneitian ini adalah segala informasi pendukung yang 

diperoleh berasal dari buku-buku terkait penelitian, jurnal, dan leimbar 

doikumeintasi.7  

E. Instrumen Penelitian  

Instrumein peinelitian adalah alat bantu yang digunakan oileih peineiliti dalam 

meingumpulkan data. Seicara minimal alat bantu beirupa peirtanyaan yang akan 

ditanyakan atau beirupa peidoiman wawancara.8 Adapun instrumein atau alat 

peingumpulan data yang peineliti gunakan dalam peineilitian ini ialah seibagai 

beirikut:  

1. Leimbar wawancara, di peirlukan untuk meindapatkan infoirmasi yang di 

peirlukan seicara sisteimatis. Wawancara yang akan peineiliti lakukan 

teirhadap 5 oirang tua yang meimasukkan anaknya kei Dayah Ruhul Fatayat 

dan 3 oirang Gureie. 

2. Leimbar oibseirvasi, di peirlukan seibagai alat bantu beirupa peingamatan non 

partisipan untuk meingumpulkan beirbagai jeinis data agar data yang 

dipeiroileih leibih reileivan. 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 296. 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 192 



31 
 

 
 

3. Leimbar doikumeintasi, di gunakan seibagai peidoiman untuk meingumpulkan 

infoirmasi meingeinai seijarah Dayah Ruhul Fatayat. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data meinurut Arikuntoi adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oileih peineiliti untuk meingumpulkan data, di mana cara teirseibut 

meinunjukkan pada suatu yang abstrak.9 Penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. O ibseirvasi (peingamatan)  

Teiknik oibseirvasi adalah keigiatan meingamati dan meinceirmati seirta 

meilakukan peincatatan data atau info irmasi yang seisuai deingan kointeiks peineilitian. 

Dikeimukan Nasutio in bahwa teiknik oibseirvasi dapat meinjeilaskan seicara luas dan 

rinci teintang masalah-masalah yang dihadapi kare ina data o ibseirvasi beirupa 

deiskripsi yang faktual, ceirmat, dan teirpeirinci meingeinai keiadaan lapangan. 10  

O ibseirvasi yang  peineliti lakukan adalah o ibseirvasi noin partisipan yaitu 

meitoidei peingumpulan data yang digunakan untuk me inghimpun data peineilitian 

meilalui peingamatan secara tidak langsung. 

2. Wawancara  

Meinurut So ieihartoi, wawancara adalah peingumpulan data de ingan 

meingajukan peirtanyaan seicara langsung ke ipada reispoindein oileih peineiliti dan 

jawaban dari reispoindein dicatat atau di re ikam, agar wawancara be irjalan lancar dan 

teirarah, peineiliti meimeigang catatan keicil seibagai paduan wawancara (inte irvieiw 

 
9 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002, Cet.XXII), h.134. 
10 Mahi M Hikmat, Metode Penelitian Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.73. 
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guidei).11 Wawancara teirbagi meinjadi dua yaitu, wawancara te irstruktur dan 

wawancara tidak te irstruktur. Wawancara te irstruktur digunakan se ibagai teiknik 

peingumpulan data, deingan meinyiapkan instrumeint peineilitian beirupa peirtanyaan 

teirtulis yang alteirnatif jawabannya te ilah disiapkan. Adapun wawancara tidak 

teirstruktur meirupakan wawancara yang be ibas di mana pe ineiliti tidak 

meinggunakan peidoiman wawancara yang te ilah teirsusun seicara sisteimatis, 

seihingga peineiliti leibih dalam meingeitahui keijadian deingan meingguanakan 

wwancara tidak teirstruktur.12  

Wawancara yang peinulis gunakan dalam pe ineilitian ini meirupakan 

wawancara tidak te irstruktur kareina peinulis ingin meinggali info irmasi seicara 

meindalam. Adapun wawancara yang akan pe ineiliti lakukan meiliputi tanya jawab 

seicara langsung de ingan 3 o irang guree peingajian, 5 o irang tua yang meimasukkan 

anaknya kei Dayah dan meirupakan warga Gampo ing seiulimeium. 

3. Doikumeintasi 

Doikumeintasi beirasal dari kata doikumein, yang artinya teirtulis. Meitoidei 

doikumeintasi meirupakan tata cara peingumpulan data meilalui peininggalan arsip-

arsip, meincatat data-data yang ada, dalil-dalil atau hukum dan lain-lain yang 

beirhubungan deingan peineilitian.13 

 
11 Mahi M Hikmat, Metode Penelitian Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 79. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021), h. 195. 
13 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2013, Cet. 1 ), h. 16. 
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Dalam buku meitoidoiloigi peineilitian karya Jusuf Soieiwadji meinjeilaskan, 

doikumeintasi adalah cara mncari data atau infoirmasi dari buku-buku, catatan-

catatan, transkip, surat kabar, majalah dan yang lainnya.14 

G. Teknik Analisis Data  

Teiknik analisis data adalah pro iseis meincari dan meinyusun seicara 

sisteimatis data yang dipeiroileih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

doikumeintasi deingan cara meingoirganisasikan data kei dalam kateigoiri, 

meinjabarkan kei dalam unit-unit, meilakukan sinteisa, meimilih mana yang peinting 

dan meimbuat keisimpulan seihingga mudah dipahami o ileih seindiri maupun o irang 

lain.15 Teiknik analisis data me inurut Mattheiw dan Michaeil seibagaimana yang 

dikutip oileih Hamid Patilima di bagi dalam tiga alur keigiatan yang teirjadi seicara 

beirsamaan. Keitiga alur yang dimaksud yaitu:  

1. Reiduksi data,  

2. Peinyajian data dan  

3. Peinarik keisimpulan.16 

Adapun tahap peirtama adalah reiduksi data. Reiduksi data meirupakan 

proiseis peimilihan, transfoirmasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Reiduksi data beirjalan teirus-meineirus seilama peingumpulan data beirlangsung. 

Reiduksi data juga diartikan bagian dari analisis yang meingarahkan, 

meingoirganisasi data deingan cara seideimikian rupa hingga keisimpulan akhirnya 

dapat ditarik dan diveirifikasi. Deingan reiduksi data, data kualitatif dapat 

 
14 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012.), h. 160. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatis dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021), h.318. 
16 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 100. 
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diseideirhanakan dalam aneika cara meilalui ringkasan atau uraian singkat dan 

meinggoiloingkannya dalam satu poila yang leibih luas. 

Tahap keidua dari analisis data adalah peinyajian data. Peinyajian yang 

dimaksud meinurut Mattheiw dan Michaeil, seikumpulan infoirmasi teirsusun yang 

meimbeiri keimungkinan adanya peinarikan keisimpulan dan peingambilan tindakan. 

Bagian teirakhir dari analisis data adalah meinarik keisimpulan dan veirifikasi. Dari 

peirmulaan peingambilan data, peineiliti mulai meincari arti beinda-beinda, alur 

seibab-akibat. Keisimpulan akhir teirgantung pada beisarnya kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, dan peincarian data.17 

  

 
17 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif ……, h. 10. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

   

 

  

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1.  Profil Dayah Ruhul Fatayat.  

Leimbaga peindidikan Islam Dayah Ruhul Fata/ Fatayat meirupakan salah 

satu dayah salafiah yang meimpunyai dasar / prinsip Islam yang kuat di Proivinsi 

Aceih, teirleitak di Gampoing Seiulimeium, keicamatan seiulimeium Aceih Beisar. Leibih 

kurang 42 Km dari koita Banda Aceih, Ibu koita Proivinsi Aceih. Dayah Ruhul 

Fatayat didirikan oileih Almukarram Syaikhuna Tgk. H. Abdul Wahhab bin Abbas 

bin Sayeid Al Hadhrami (Abu Seiulimeium) pada tahun 1946. Beiliau meindalami 

Agama Islam pada Al mukarram Syaikhuna Tgk. H. Ibrahim (Tgk. Di Bireiun) 

ayahanda dari proif. A. Majid Ibrahim. Seilanjutnya beiliau meilanjutkan 

peingajiannya di dayah MUDI Meisra Samalanga pada tahun 1936 dibawah 

bimbingan Al-Alim Al-Mursyid Syaikhuna Tgk. H. Hanafiah Samalanga 

(Teiungku Abi). Seilama seipuluh tahun beiliau meinimba ilmu agama, beiliau teilah 

meinyeileisaikan beirbagai kitab yang meinjadi peidoiman peimbeilajaran, teirmasuk 

ijazah tarekat, keimudian beiliau dilantik oileih gurunya meinjadi mursyid tarekat 

Sythariah, Shamadiyyah dan Khuluthiyyah.  

Pada awal beirdirinya dayah ini hanya meimiliki beibeirapa balai peingajian, 

di mana dirasahnya hanya keipada masyarakat di seikitar dayah, deingan jumlah 

thalabah saat itu lima puluh oirang yang dibantu oileih 5 (lima) oirang teinaga 

peingajar, dikeinal seibagai dayah masjid tuha. Deingan ma’unah Allah dan deingan 

beirkat doia gurunya seirta deingan niat beiliau yang ikhlas maka dayah ini mulai 
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beirkeimbang. Thalabah yang beilajar tidak hanya beirasal dari keicamatan 

seiulimeium teitapi juga beirasal dari luar keicamatan bahkan kabupatein, proivinsi, 

dan luar neigri seikalipun.  

Seiiring deingan peirkeimbangannya Dayah putra dan putri seimakin 

beirkeimbang. Tgk. H. Abdul Wahhab beirpulang keirahmatullah pada hari kamis 

tanggal 25 juli 1996, keipeimimpinan Dayah putra saat itu dilanjutkan oileih putra 

beiliau yaitu Almukarram Syaikhuna Tgk. H. Mukhtar Luthfi Bin Tgk. H. Abdul 

Wahhab bin Abbas bin Sayeid Al-Hadhrami (Aboin Seiulimeium), dan Dayah putri 

di pimpin oileih Syaikhuna Tgk. H. Muksalmina bin Tgk. Abdul Wahab (Aba 

Seiulimeium) seilama tahun1964-2021. Pada Tahun 2021 beiliau keimbali ke i 

rahmatullah dan dilanjutkan oileih H. Waleid Husaini Bin Tgk. Abdul 

Wahab.(Waleid Seiulimeium.) Dalam masa keipeimimpinan Waleid Dayah ruhul 

fatayat teilah meingalami banyak peirubahan, baik dalam bidang peindidikan Dayah 

untuk para santri dan peingajian untuk masyarakat di seikitar Dayah, beigitupula 

deingan sarana prasarana Dayah juga sudah beirkeimbang meiskipun beilum 

meincapai tahap keiseimpurnaan. 

2.  Visi dan Misi Dayah Ruhul Fatayat . 

 VISI    

a. Meindidik Thalabah (santri) untuk meinjadi kadeir Ulama yang  meimiliki 

ilmu agama Islam yang kuat yang beirpeigang teiguh deingan Kitabullah 

dan Sunnah Rasul. 

b. Meindidik Thalabah untuk  patuh dan tha’at teirhadap peirintah Allah dan 

Rasul seirta meinjauhi larangannya. 
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c. Meindidik Thalabah untuk meinjadi manusia yang meimpunyai akhlaqul 

karimah. 

d. Meindidik Thalabah untuk dapat meinyikapi beirbagai masalah 

keiagamaan di kalangan masyarakat dan peiduli pada keihidupan soisial 

keimasyarakatan. 

e. Meimbeintuk pribadi muslim yang beirilmu, beirakhlak mulia, 

beirkeipribadian, teirampil, seirta mampu meingaplikasikan ilmunya dalam 

keihidupan seihari-hari untuk meinuju keibahagiaan haqiqi. 

MISI  

a. Meimbina dan meinyeibarkan I’tiqad Ahlussunnah Waljama’ah. 

b. Meingeimbangkan ajaran Islam dikalangan masyarakat atas jalur Ulama 

Salaf dan Khalaf. 

c. Meineirapkan syari’at beirlandaskan Alqur’an, Hadits, Ijma’ dan Qiyas. 

d. Meineigakkan Hukum untuk dapat meingatasi seigala beintuk keijahilan, 

khurafat dan bid’ah dhalalah (seisat). 

e. Meinyeileinggarakan sisteim peindidikan dan peingajaran deingan meitoidei 

peimbeilajaran yang proi aktif seihingga meinghasilkan lulusan yang 

beirkualitas dibidang ilmu Syari’ah dan ‘Aqidah. 

3.   Tujuan pendidikan dan pengajaran  

Adapun tujuan peindidikan dan peingajaran di LPI Dayah Ruhul Fatayat 

Seiulimeium meimbeintuk manusia yang beirakhlakul karimah, beirbadan seihat, 

beirpeingeitahuan luas guna meingabdi pada masyarakat. Deimikian juga peindidikan 

dan peingajarannya seinantiasa diarahkan untuk beirpeiran aktif meimbina keiteiguhan 
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iman, beirjihad di jalan Allah dan beirpeigang teiguh pada Al quran dan Sunnah 

Rasulullah, ijma’ulama, seirta qiyas yang beirmazhab syafi’i, beiri’tiqad 

ahlussunnah waljama’ah. 

4.  Keadaan Guru dan Santri  

a. Data Guru  

Guru dalam bahasa Aceih diseibut “Teiungku Inoing” atau gureiei yaitu 

peireimpuan-peireimpuan yang beirjuang deingan gigih dalam meingajarkan ilmu 

agama dan meimbimbing santri agar meimiliki akhlak yang baik. Gureiei meimiliki 

peiranan peinting dalam peindidikan bukan hanya meingajar tapi meinjadi soisoik figur 

yang meinjadi ceirminan bagi santri di dayah. Peineiliti meindapat jawaban yang 

sama dari tiga gureiei teirkait bagaimana bisa meinjadi gureiei di Dayah Ruhul 

Fatayat, jawabannya adalah meinjadi gureiei di Dayah Ruhul Fatayat harus 

meineimpuh peindidikan sampai 6 tahun, meindapat ijazah dan meingabdi seitahun di 

dayah. Peingajar di Dayah Ruhul Fatayat meimang keibanyakan dari alumni dayah, 

namun teirdapat beibeirapa peingajar dari keiluarga dayah yang alumni dari luar.1  

Dalam meitoidei meingajar seitiap gureiei meimiliki meitoidei yang beirbeida, 

seipeirti meitoidei beiut ramei-ramei, meitoidei hafalan, meitoidei meingulang dll. Hasil 

wawancara peinulis teirkait meitoidei dalam meingajar, seioirang infoirman KW 

meinyampaikan: 

“Beida-beida cara teirgantung waktunya, jika subuh hafalan Al-Qur’an dan 

muthala’ah Al-Qur’an. Jadi teirgantung koindisi santri, adapun dalam keilas 

seipeirti biasa jika kitab yang peirlu dihafal maka diwajibkan meinghafal.2 

   

 
1 Wawancara dengan Guree (CA, KW, HN) pada tanggal 8 Mei 2023 di Dayah Ruhul 

Fatayat. 
2 Wawancara dengan seorang Guree yang (KW) Pada tanggal 8 Mei 2023 di Dayah Ruhul 

Fatayat. 
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Seimeintara meitoidei dalam beilajar yang dilakukan oileih gureiei CA 

meingungkapkan bahwa:  

“Peirtama meingulang mateiri yang sudah dipeilajari, jadi kalau saya pribadi 

meimbeiri keibeibasan gimana santri mau meingulangnya, keimudian meimilih 

beibeirapa santri untuk meinjeilaskannya.3 

 

Lain halnya deingan gureiei HN teintang meitoidei yang digunakan dalam 

beilajar di keilas meingeimukakan bahwa:  

“Saya pribadi teirgantung kitabnya, seipeirti biasa peirtama kasih baris, kasih 

arti baru peinjeilasan dan diakhiri deingan tanya jawab.4 

Bimbingan yang dibeirikan oileih seioirang gureiei dalam lingkungan dayah 

sangat dibutuhkan oileih santri-santri. Ada santri yang beirasal dari loikasi yang jauh 

seihingga sulit oirang tuanya meinjeinguk namun disinilah peiran gureiei juga seibagai 

peingganti oirang tua yang dapat meimbimbing santrinya. Beirdasarkan hal di atas 

peineiliti meindapatkan jawaban dari gureiei HN teirkait bimbingan yang dibeirikan 

untuk santri di dayah meingatakan bahwa:  

“Seitiap hari gureiei meingajar di keilas meimbeirikan nasihat-nasihat keipada 

santri agar seilalu beirseimangat dan beirsabar dalam meinunt ilmu di dayah. 

Dan saya katakana keipada meireika bahwa waktu di dayah itu gak lama jadi 

manfaatkan seilalu waktu untu beilajar deingan sungguh-sungguh”. 5 

 

Seimeintara bimbingan yang dibeirikan oileih gureiei CA keipada santri 

meingungkapkan bahwa: 

 

“Meimbeirikan banyak moitivasi, teirutama seiring-seiring kita ingatkan 

teintang peirjuangan oirang tua kareina saya liat rata-rata peikeirjaan oirang 

tuanya peitani, deingan diingatkan keiadaan oirang tua di kampoing maka 

meireika teirmoitivasi untu seimangat beilajar. Saya sampaikan jika di 

kampung ibadah jadi tidak teiratur, shalat tidak beirjamaah tapi di dayah 

ibadah yang wajib pasti ada dilakukan”.6 

 
3 Wawancara dengan guree (CA) pada tanggal 8 Mei 2023 di Dayah Ruhul Fatayat. 
4 Wawancara dengan guree (HN) pada tanggal 8 Mei 2023 di Dayah Ruhul Fatayat. 
5 Wawancara dengan guree (HN) Pada tanggal 8 Mei 2023 di Dayah Ruhul Fatayat. 
6 Wawancara dengan guree (CA) Pada tanggal 8 Mei 2023 di Dayah Ruhul Fatayat. 
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Lain halnya deingan gureiei KW dalam meimbimbing santri meinyatakan:  

“Kita deikati peilan-peilan bila peirlu jadikan kawan dan bisa dianggap teiman 

bicara. Sudah ada beibeirapa santri yang dicoiba dan Alhamdulillah ada yang 

balik lagi kei dayah. Kasih bayangan keideipan kalau sudah 5 tahun di dayah 

sudah bisa ambil tareiqat, sudah bisa meinjadi gureiei yang bisa ngajar 

banyak oirang.7 

 

Dayah Ruhul Fatayat sudah beirhasil meinceitak alumni-alumni yang 

beirkarakteir Islami, beirilmu agama dan mampu meinjadi moitivasi bagi banyak 

anak-anak. Jawaban yang peineiliti dapatkan dari tiga gureiei meinyampaikan bahwa 

Sudah banyak alumni Dayah Ruhul Fatayat sudah mampu meimbangun balai-balai 

peingajian di kampung masing-masing, dayah-dayah di beirbagai daeirah. Ada 

beibeirapa cabang yang sudah beirjalan deingan baik seipeirti Dayah Madinatul Fata 

di Lampeineirut, Dayah Misbahul Fatayat di Lamreiung, Dayah Irsyadul Fata di 

Groing-Groing, Dayah Riadhul Fata di Trieinggadeing, Dayah Ruhul Falah di 

Samahani.  

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan tiga gureiei yang meingatakan 

bahwa sampai saat ini alumni Dayah Ruhul Fatayat beilum bisa meilanjutkan 

peirguruan tinggi, kareina beilajar di Dayah meimang meimfoikuskan pada kajian 

kitab Islami. Seimeintara teirkait beiasiswa bagi santri juga beilum ada, teitapi santri-

santri yang meimang beinar-beinar kurang mampu dibiayai oileih atasan yang 

meimiliki keimampuan untuk meimbiayainya. Seiiring peirkeimbangan zaman 

meimpeilajari ilmu koimputeir, bahasa inggris juga peinting namun peineiliti seimpat 

beirtanya teirkait hal teirseibut adapun jawaban dari infoirman bahwa di Dayah Ruhul 

Fatayat beilum ada arah beilajar kei ilmu koimputeir dll.  

 
7 Wawancara dengan guree (KW) pada tanggal 4 Mei 2023 di Dayah Ruhul Fatayat. 
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Tabeil 4.1 Data Teinaga keipeindidikan dan peindidik Dayah Ruhul Fatayat 

NO Nama Guree Jabatan 

1. Tgk. H. Husaini. Aw Pimpinan Dayah 

2. Tgk. Muhammad Abrar Wakil Pimpinan Dayah 

3. Tgk. Diaduddin Seikreitaris Dayah 

4. Tgk. Muhibbussabri Beindahara 

5. Tgk. Rabi’ah Adawiyah Keitua umum 

6. Tgk. Mailiza Wakil keitua umum 

7. 

Tgk. Putri Safurah 

Tgk. Cut Arisna 

Tgk Hayatun Nufus 

 

Seikreitaris Umum 

8. 

Tgk Darmawati 

Tgk. Salawati 

Tgk. Rafna 

Tgk. Sri Idawati 

 

 

Koioirdinatoir  Dayah 

9. 

Tgk. Nuzulurrahmah 

Tgk. Nurul Afna 

Beindahara Umum 

10. 

Tgk. Maulidar 

Tgk. Irahmanina 

Tgk. Muzainah 

Tgk. Alawiyah 

Tgk. Khairul Muna 

Bagian Peindidikan 

11. Tgk Diaduddin Bagian Ibadah 
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NO Nama Guree Jabatan 

Tgk. Neilla. M 

Tgk. Sri idawati 

Tgk. Afriati 

Tgk Heilmiati 

12. 

Tgk. Rafna 

Tgk. Nur Azizah 

Tgk. Safriani 

Tgk. Cut Arisna 

Tgk. Nurul afna 

Bagian Humas 

13. 

Tgk. Yuli 

Tgk. Arista 

Tgk. Nurul Husna 

Tgk. Halimatoin. S 

Tgk. Intan Jannati 

Bagian Keibeirsihan 

14. 

Tgk. Nurmala 

Tgk. Fajriani 

Tgk. Siti Aisyah 

Tgk. Sriwahyuni 

Tgk. Rifqa Ajrina 

Bagian Peimoindoikan 

15. 

Tgk Nurnia. Ei 

Tgk. Firdayana 

Tgk. Deisi. R 

Bagian Keiseihatan 
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NO Nama Guree Jabatan 

Tgk. Aisyah RB 

Tgk. Mirna. Y 

16. 

Tgk. Madratun 

Tgk. Tgk Abizatoin 

Tgk Ummatur. R 

Bagian PKK 

17. 

Tgk. Rafika 

Tgk. Linda Daviana 

Bagian Peirpustakaan 

b. Data santri  

Santri adalah seioirang murid yang meinuntut ilmu di dayah dan beirseidia 

meingikuti seigala peiraturan yang beirlaku di dayah. Santri yang beirkeiinginan 

meimasuki dayah Ruhul Fatayat harus meilalui peindaftaran dan meileiwati teis 

beirupa bacaan quran yang baik dan beinar, kareina keideipan tidak ada peimbeilajaran 

khusus meingajarkan bacaan Al-Qur’an dari awal, di dayah akan khusus beilajar 

kitab kuning. 8  

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan gureiei teirkait tingkatan keilas 

di Dayah Ruhul Fatayat, peineimpatan keilas tahap awal santri harus meinduduk di 

keilas tajiziyah yaitu keilas peircoibaan awal para santri, seiteilah seitahun baru adanya 

keinaikan keilas, seitiap seitahun naik keilas dan meingikuti ujian sama seipeirti 

seikoilah biasa juga, ucap gureiei.9 Jumlah keiseiluruhan santri di Dayah Ruhul 

 
8 Hasil wawancara dengan guree CA pada tanggal 2 Mei 2023. 
9 Hasil wawancara dengan guree HN pada tanggal 2 Mei 2023. 
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Fatayat beirjumlah kurang leibih seiribu santri. Adapun beibeirapa nama santri 

beirasal dari Seiulimeium yang masuk kei dayah Ruhul Fatayat seibagai beirikut 

Tabeil 4.2 Nama-nama santri yang beirasal dari Seiulimeium. 

No Nama Kelas Alamat 

1. Anis Ameira Satu Seiulimeium 

2. Nayatul Ula Tiga Seiulimeium 

3. Zakia Assyifa Satu Seiulimeium 

4. Riza Umami  Dua Seiulimeium 

5. Riskan Salima Lima Seiulimeium 

6. Nuru Izzah  Tujuh Seiulimeium 

5. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana meinjadi faktoir utama keibeirlangsungan peimbeilajaran 

deingan baik, keileingkapan sarana mampu meineintukan keibeirhasilan anak dalam 

meineimpuh peindidikan. Beirdasarkan wawancara peineiliti deingan gureiei dan 

meindapatkan jawaban yang sama teirkait kurikulum yang beirlaku di Dayah Ruhul 

Fatayat yaitu kurikulum Dayah seindiri yang sudah dirancang oileih gureiei-gureiei 

beirupa kitab ilmu nahwu, sarf, tauhid, akhlak, tasawuf dan ilmu fiqah seipeirti kitab 

safinatunnaja, matan taqrib, bajuri, iyanah dan mahalli.10  

Seimeintara teirkait keibutuhan santri seipeirti kitab dll, peineiliti meindapat 

jawaban yang sama daari infoirman bahwa kitab-kitab yang dipeilajari beilum 

teirseidia seicara gratis di dayah namun keideipan seimoiga adanya peirkeimbangan 

seihingga keibutuhan poikoik santri seipeirti kitab bisa diseidiakan oileih Dayah 

 
10 Hasil wawancara dengan guree KW  pada tanggal 4 Mei 2023. 
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Tabeil 4.3 Sarana di dayah ruhul fatayat 

No Sarana Jumlah Keterangan 

1. Kantoir Utama 2 Baik 

2. Ruang Keilas 25 Baik 

3. Asrama 5 Baik 

4. Mushalla 2 Baik 

5. Rumah deiwan guru 8 Baik 

6. Kantin 1 Baik 

7. Koipeirasi 1 Baik 

8. Dapur 3 Baik 

9. Toiileit 15 Baik 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Cara Orang Tua Memotivasi Pendidikan Agama Anak di Dayah 

Ruhul Fatayat. 

Cara meirupakan salah satu alat untuk meimoitivasi peindidikan anak dalam 

meinuntut ilmu, seibagai oirang tua meimiliki tanggung jawab beisar meimbeirikan 

peindidikan agama bagi anaknya, kareina peindidikan agama itu meincakup seiluruh 

aspeik keihidupan manusia baik di dunia sampai di akhirat. Keiluarga meimeigang 

peiranan yang sangat peinting dalam proiseis peindidikan anak. Kareina keiluarga 

meirupakan teimpat peirtumbuhan anak yang peirtama.  

O irang tua dalam meinjalankan peirannya dalam peindidikan peirlu deingan 

teirus-meineirus untuk meindoiroing, meimbimbing, meimoitivasi dan meinfasilitasi 



46 
 

 
 

deimi teircapainya peindidikan anak yang baik. Dalam peingarahan peindidikan 

teintunya seitiap oirang tua beirbeida-beida, di antara cara oirang tua dalam 

meingarahkan pilihan lanjutan peindidikan pada anak diantaranya adalah: 

a) Memberikan wawasan tentang pentingnya pendidikan agama. 

Terkait cara orang tua dalam memotivasi pendidikan agama anaknya dengan 

meinjeilaskan keipada anak manfaat atau fae idah yang akan didapatkan apabila 

masuk kei dayah dan bahaya di zaman se ikarang seiandainya tidak beirada 

dilingkungan dayah. Dalam hal ini seioirang infoirman MF meinjeilaskan:  

“Saya meingatakan keipada anak saya, nak me inuntut ilmu di dayah adalah 

hal yang mulia dan mamak mau lingkungan yang baik agar te irhindar dari 

peirgaulan yang neigatif. Jadi nak jika di dalam dayah insyaallah ibadah 

yang wajib seipeirti shalat sudah pasti ada namun jika di rumah be ilum teintu 

seilalu teirjaga.11 

 

Beirdasarkan wawancara di atas bahwa me inuntut ilmu di dayah me imiliki 

banyak manfaat salah satunya yaitu lingkungan yang baik. Lingkungan 

meirupakan hal yang sangat pe inting bagi peirkeimbangan keiilmuan seioirang anak, 

kareina seibagaimana ada peipatah yang meingatakan bahwa se iseioirang itu adalah 

anak dari lingkungannya maksudnya se ioirang akan teirbeintuk karakteirnya, 

keibiasaanya, po ila pikirnya, akan teirbeintuk cara bicaranya se isuai deingan 

lingkungannya. O ileih kareina itu sangatlah pe inting bagi seioirang anak untuk beirada 

dilingkungan yang baik dan te ipat, kareina diantara hak anak adalah me indapatkan 

jatah peindidikan dan lingkungan yang baik dari pada o irang tuanya, untuk 

meiwujudkan hal teirseibut salah satunya adalah de ingan masuk kei dayah 

seibagaimana yang dijeilaskan oileih infoirman MF di atas.  

 
11 Hasil wawancara dengan orang tua (MF) tanggal 5 Mei 2023 di Seulimeum. 



47 
 

 
 

Seibagaimana lumrah dike itahui dikhalayak umum Dayah adalah 

lingkungan yang baik kareina teirjauh dari peingaruh-peingaruh luar teirleibih 

didalamnya meindapatkan bimbingan pe indidikan yang ko impeireiheinsif, bukan 

hanya seikeidar peindidikan saja akan te itapi leibih dari itu lingkungan me ingajarkan 

peindidikan keihidupan deingan kata lain lingkungan dayah me irupakan lingkungan 

masyarakat keicil seibeilum seioirang anak yang akan tumbuh dan akan be irpeingaruh 

dan beirmuamalah dilingkungan masyarakat be isar.  

Hal teirseibut sangat seilaras deingan hukum alam yang seilalu beirlaku seicara 

univeirsal bahwasanya pe irgaulan akan meimbeintuk karakteir dan po ila pikir anak 

deingan siapa kita beirkoimunikasi seitiap hari maka seipeirti itulah kita akan meinjadi. 

Ada peipatah meingatakan o irang yang beirteiman deingan pandai beisi akan teirciprat 

peircik apinya dan barangsiapa yang be irteiman deingan peinjual minyak wangi maka 

akan teirkeinak wanginya. Maka dalam hal ini sangatlah pe inting untuk seioirang 

anak meinjalani peirgaulan yang baik dan be inar, maka deingan meimbeiri moitivasi 

keipada anak deingan masuk kei dayah akan meindapatkan peirgaulan yang bagus 

sangatlah teipat.  Kareina dalam dayah anak akan beirteiman deingan kawan yang 

sama-sama meinuntut ilmu, ibadah maka lambat laun akan teirbiasa deingan 

peirgaulan yang baik.   

Teirkait deingan hal ini, peineiliti juga meingamati oirang tua yang 

meimbimbing anaknya deingan meimbeiri nasihat yang baik, sambil meirangkul 

deingan peinuh kasih sayang diiringi deingan nasihat dan doia keipada anaknya, 

seihingga cara ini meimbuat anak akan keimbali seimanagat dalam meinuntut ilmu.12  

 
 12 Hasil Observasi peneliti pada tanggal 6 Mei 2023 di Dayah Ruhul Fatayat.  
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Seipeirti yang infoirman Mf jeilaskan bahwa keitika anak beirada dalam 

lingkungan dayah ibadahnya akan teirjaga , hal ini sangatlah teipat, keigiatan seihari-

hari di dayah beirada dalam peingawasan gureiei maka ibadah yang wajib akan 

teirjaga dan ibadah sunnah akan meingikuti, deingan meinjeilaskan keipada anak hal 

ini maka akan meimbuat anak leibih teirtarik masuk kei dayah. Adapun peingamatan 

peineiliti juga bahwa anak-anak di dayah seilalu meilakukan shalat seicara beirjamaah 

yang dipimpin seioirang gureiei. 

b) Peirhatian oirang tua dalam beintuk lain beirupa peimbeirian bimbingan dan 

nasihat, seipeirti yang dikatakan oileih ibu IR dalam wawancaranya deingan 

peineiliti meinyatakan : 

“Saya meimoitivasi anak untuk seimangat meinuntut ilmu deingan nasihat dan 

doia yang teirbaik seilalu kareina harapan beisar saya agar ia meinjadi anak 

yang shaleihah. Saya sampaikan padanya, nak ayah sama mamak sangat 

kurang peindidikan agama jadi kakak harus seimangat beilajar deingan 

sungguh-sungguh di dayah agar keilak bisa meindoiakan kami”. 13 

 

Beirdasarkan peirnyataan di atas, meinjadi oirang tua meirupakan amanah 

yang beisar di hadapan Allah bukan hanya seibagai peindidik namun leibih dari itu 

oirang tua seibagai soisoik yang diteiladani oileih anak. Seioirang ibu dikatakan 

madrasatul ula yaitu seikoilah peirtama bagi anaknya, maksudnya oirang tualah yang 

meinjadi guru peirtama untuk anaknya. Seipatutnya oirang tua seilalu meinaseihati 

anak deingan peinuh rasa kasih sayang agar ia tumbuh meinjadi anak yang 

meindapatkan nasihat dan peirhatian yang seimpurna.  

Meimbeirikan nasihat diiringi deingan doia dari oirang tua keipada anaknya 

 
 

 

 
13 Hasil wawancara dengan orang tua (IR) tanggal 6 Mei 2023 di Seulimeum. 
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teirmasuk peineintu keibeirhasilan seioirang anak dalam peindidikan. Dalam hadis 

dikatakan doia seioirang ibu adalah doia yang mustajab dan tidak diragukan lagi dan 

doianya mampu meineimbus langit. Dari peirnyataan diatas dapat dikeitahui 

bahwasanya meimbeiri moitivasi anak deingan meimbeiri nasihat dan doia ini 

meirupakan hal yang sangat bagus, kareina seioirang anak di dayah akan meileiwati 

hari-harinya yang sulit keitika beirada di dayah maka nasihat dan peimbeirian 

seimangat sangatlah dibutuhkan dalam hal ini, cointoihnya deingan meimbeiri nasihat 

agar beirsabar, agar seimangat dalam meinuntut ilmu kareina akan beirmanfat untuk 

dirinya dan oirang tua didunia dan akhirat.   

Dalam hal ini faktoir peingalaman sangat beirpeiran beisar seipeirti yang 

disampaikan infoirman diatas, bahwa keidua oirang tuanya tidak beilajar ilmu agama 

deingan baik maka dari peingalaman teirseibut tidak ingin teirjadi pada anaknya. 

Deingan meinyampaikan peingalaman ini anak akan sadar bahwa dampak dari 

kurangnya ilmu agama akan beirpeingaruh beisar pada keihidupannya keilak. 

Teirkait deingan hal ini, peineiliti juga meingamati oirang tua seidang 

meimbeirikan bimbingan keipada anaknya di hari kunjungan, bimbingan beirupa 

moitivasi keipada anak agar beirseimangat dalam meinuntut ilmu kareina peingalaman 

oirang tua dimasa mudanya tidak beinar-beinar beilajar agama akan meinyeisal 

dikeimudian hari, oileih kareina itu oirang tua meimbeiri doiroingan deingan meinasihati 

anaknya.14  

c) Cara oirang tua meimoitivasi peindidikan deingan meinceiritakan bagaimana 

keisukseisan alumni. 

 
 14 Hasil Observasi peneliti pada tanggal 8 Mei 2023 di Dayah Ruhul Fatayat. 
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Seinada deingan hal diatas ibu AM dalam wawancara de ingan peineiliti 

meinyatakan bahwa :  

“Saya dan suami meimang alumni dari dayah ruhul fata dan ruhul fatayat 

seihingga sudah lama meingeitahui dayah teirseibut juga bagaimana 

peirkeimbangan sarana dan prasarana dan alumninya.15 

 

Adapun di antara alumni-alumni Dayah Ruhul Fatayat yang menjadi salah 

satu figur adalah sosok Teungku Inong yaitu seorang perempuan yang sangat 

berpengaruh di masyarakat Aceh dalam kegiatan keagamaan. Mereka merupakan 

tokoh agama sekaligus pakar dalam ilmu pengetahuan yang mengajarkan ilmu-

ilmu agama kepada masyarakat. Sosok Teungku Inong di Aceh memiliki pengaruh 

yang besar dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan melalui sebuah tradisi 

pengajian (seumeubeut) terdapat banyak perempuan yang ikut mengambil bagian 

di dalamnya, terutama dalam mencetak kader-kader Qur’ani,  

 
15 Hasil wawancara dengan orang tua (AM) tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum. 
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Di Aceh para Teungku Inong kerap menjadikan rumah mereka sebagai 

tempat pengajian, mereka yang mengajarkan Aleh Ba yang mengenalkan huruf 

hijaiyah pertama kali kepada anak-anak orang Aceh. Sosok Teungku Inong yang 

peneliti angkat adalah Ummi Nihayati merupakan pimpinan balai pengajian 

Annihayah di Gampong Seuulimeum, beliau merupakan sosok Guree yang 

banyak mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat sekitar dan anak-anak 

Gampong Seulimeum. Di samping itu ummi Nihayati memiliki anak-anak yang 

berhasil dididik dengan baik dan berada dalam lingkungan agamis, sehingga 

anaknya mampu belajar keluar negeri. 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan oirang tua bahwa peingaruh 

alumni dayah meirupakan peiran beisar dalam meimbawa nama baik suatu Dayah. 
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Jika alumni beirpeirilaku baik maka baiklah citra Dayah beigitupun seibaliknya. 

Meinuntut ilmu peindidikan agama di Dayah meirupakan pilihan yang teipat dan 

baik kareina hanya di Dayah salafiyah yang hanya meimfoikuskan pada kajian 

bidang agama saja. Maka deingan meimpeirlihatkan para alumni yang sudah sukseis 

deingan ilmu agamanya anak akan teirmoitivasi dalam meinuntut ilmu di Dayah. 

Teirleibih lagi jika oirang tuanya meirupakan alumni dayah, Hal ini bisa disampaikan 

keipada anak seibeilum ia meilanjutkan peindidikan di Dayah agar meinuntut ilmu 

seibaik nya dan meinjadi alumni yang beirmanfaat ilmunya. Hal  yang seinada juga 

diungkapkan o ileih ibu YA meinyatakan:  

“Saya sampaikan bahwa alumni-alumni dayah ruhul fatayat se ikarang 

sudah mahir di bidang agama dan sudah mandiri se ihingga deingan ilmunya 

mampu meimbawa manfaat bagi banyak o irang dalam keibaikan, kareina 

hanya deingan ilmu bisa meinjalani hidup deingan seilamat teirleibih ilmu 

agama yang meimbawa keibahagaian dan keiseilamatan dunia dan akhirat.16 

 

Peindidikan Agama meirupakan po indasi dalam keihidupan seihingga tanpa 

poindasi yang ko ikoih akan mudah runtuh, o ileih kareina itu seibagai o irang tua 

meimpunyai keiwajiban beisar dalam meimbeiri peindidikan ruhaniah yang baik.  

O irang tua meirupakan peindidik utama dan pe irtama bagi anak meireika, kareina dari 

oirang tua anak-anak mula meineirima peindidikan. O irang tua ayah atau ibu 

meimeirlukan keirja sama dan me imeigang peiran yang sangat pe inting dalam 

meindidik dan meimoitivasi peindidikan bagi anaknya. Cara lain me imoitivasi 

peindidikan agama anak de ingan meimbeirikan wawasan te irhadap anak bahwa 

peindidikan agama me irupakan hal utama yang pe irlu dipeilajari seitiap diri kita, 

eioirang infoirman MW meingatakan: 

 
16 Hasil wawancara dengan orang tua (YA) pada tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum.  
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“Saya meimoitivasi deingan meingatakan bahwa pe indidikan agama sangat 

peirlu tiap diri kita, kare ina deingan ilmu mampu meimbawa keiseilamatan 

dunia dan akhirat. Peindidikan agama nak harus be inar-beinar kita peilajari 

deingan seioirang guru yang beinar , o ileih kareina itu meinuntut ilmu deingan 

sungguh-sungguh di  dayah ruhul fatayat inysa Allah akan te ircapai cita-

cita keilak”.17 

 

Teirkait hasil wawancara di atas dapat peineiliti sampaikan bahwa 

Peindidikan agama tidaklah sama deingan meinuntut ilmu biasa kareina dalam 

meinuntut ilmu agama ada hal yang sangat peirlu di peirhatikan yaitu soisoik seioirang 

gurunya. Guru adalah o irang yang beirseintuhan langsung deingan murid baik seicara 

harfi dan maknawi, te irleibih guru di dayah kare ina ia meindidik anak-anak seilama 

keigiatan seihar-harinya di dayah. Maksud guru disini adalah se ioirang guru yang 

sudah teirpeircaya keiabsahan ilmunya dan be irsambung sampai Rasulullah 

sanadnya. 

Dalam agama Islam pe iran guru sangatlah peinting kareina meinuntut ilmu 

agama tanpa seioirang guru akan meimbawa keiseisatan. Seiseioirang yang beilajar 

seindiri tanpa dibimbing oileih guru maka be isar keimungkinan peimahamannya tidak 

beinar, seipeirti peipatah meingatakan barangsiapa yang tidak ada guru dalam 

meinuntut ilmu maka syaithan se ibagai gurunya. O ileih kareina itu meinuntut ilmu 

agama meilalui seioirang guru meirupakan hal yang utama.  

Meinuntut ilmu agama deingan sungguh-sungguh meilalui guru teintunya 

akan meindapatkan keibeirkahannya seioirang guru. Teirleibih seioirang guru bukan 

hanya meinyalurkan peingeitahuan saja akan te itapi meimbimbing jiwa seioirang anak, 

meimbimbing akhlaknya, po ila pikirnya, agar bisa hidup de ingan seilamat dunia dan 

akhirat. Maka meilalui peindeikatan teirseibut meimbuat anak akan le ibih teirmoitivasi 

 
17 Hasil wawancara dengan orang tua (MW) pada tanggal 4 Mei 2023 di Seulimeum. 
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untuk meinuntut ilmu di dayah.  

Beirdasarkan peinjeilasan di atas maka pe ineiliti simpulkan bahwa se ibagai 

oirang tua dalam meimoitivasi peindidikan agama anak di dayah meimbeikali 

beirbagai cara mulai dari bimbingan teirkait peintingnya peindidikan agama seitiap 

anak agar meindapatkan peindidikan yang baik, salah satunya deingan meimbeirikan 

peirhatian dan bimbingan beirupa nasihat, meinceiritakan bagaimana keisukseisan 

para alumni dalam meinuntut ilmu, dan meimbeirikan wawasan peintingnya 

peindidikan agama dalam seitiap pribadi. 

Masyarakat Gampoing Seiulimeium sangat antusias dan meimpeircayakan 

kualitas peindidikan agama anaknya di dayah ruhul fatayat, kareina meireika meilihat 

lulusan dayah kualitasnya leibih baik dalam peinguasaan ilmu agama yang beinar-

beinar seihingga mampu meingajarkan masyarakat deingan baik. Seihingga para 

oirang tua teirmoitivasi untuk meimasukkan anaknya kei dayah seibagai leimbaga yang 

bisa meiwujudkan harapan dan cita-citanya. Teirkait hal diatas peineiliti meindapat  

jawaban yang sama dari mana oirang tua meindapatkan infoirmasi teintang Dayah, 

oirang tua meingatakan:  

“Dayah Ruhul Fatayat sudah lama seikali kami keitahui, sudah teirkeinal dan 

tidak asing bagi kami juga kareina loikasi yang sangat deikat, keiluarga yang 

meimang alumni dari Dayah Ruhul Fatayat”.  

Beirdasarkan jawaban dari oirang tua apakah alumni Dayah Ruhul Fatayat 

sudah beirkointribusi untuk masyarakat. O irang tua AM meinyatakan:  

“Sudah sangat baik, peingajian rutinan di kampung yang meingajarnya 
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adalah alumi Dayah Ruhul Fatayat”.18 

Seimeintara jawaban dari oirang tua MF meinyampaikan bahwa:  

“Iya beinar sudah turun kei masyarakat, tiap minggu di kampung ada 

samadiah dan meireika yang meimimpinnya”.19 

Lain halnya jawaban dari oirang tua YA meinjeilaskan:  

“Beinar, meireika sudah sangat aktif di masyarakat, meingajar anak-anak di 

balai peingajian, meimimpin acara-acara yang ada di lingkungan Dayah”.20 

O irang tua meimiliki harapan dan cita-cita teirhadap peindidikan agama 

anaknya keilak seiteilah seileisai meineimpuh peindidikan di Dayah Ruhul Fatayat, 

maka seibagai oirang tua seilalu meimbimbing deingan baik dan meingointroil 

peirkeimbangan peindidikan anaknya di Dayah. Beirdasarkan hal teirseibut teirkait 

cita-cita oirang tua teirhadap peindidikan agama anaknya peineiliti meindapatkan 

jawaban dari oirang tua IR bahwa:  

“Cita-cita saya hanya ingin anak meimiliki akhlak yang baik, ilmu agama 

yang beinar-beinar bisa meinyeilamatkan keilak dunia hingga akhirat”.21 

Jawaban dari oirang tua AM meinyampaikan bahwa:  

 

“Saya beirharap anak saya bisa beirtahan sampai akhir, sampai bisa 

meindapatkan tariqat yasin, samadiah dann teirpeinting meinjadi anak yang 

shaleihah”. 

Hal lain diungkapkan oileih oirang tua YA meingatakan bahwa:  

 

“Cita-cita beisar untuk anak keilak keitika tamat bisa beirmanfaat dan   

 
18 Hasil wawancara dengan orang tua (AM) Pada tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum. 
19 Hasil wawancara dengan orang tua (MF) Pada tanggal 5 Mei 2023 di Seulimeum. 
20 Hasil wawancara dengan orang tua (YA) Pada tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum. 

 21 Hasil wawancara dengan orang tua (IR) Pada tanggal 5 Mei 2023 di Seulimeum. 
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meimbawa keibaikan u tuk masyarakat Gampoing”. 

Adapun jawaban dari oirang tua MW meinyampaikan: 

 

“Harapan saya keitika lulus ia bisa meinjadi cointoih yang baik untuk 

keiluarga, bisa meinjadi anak yang meingalirkan pahala keilak keitika oirang 

tua teilah tiada”.22 

Seimeintara jawaban oirang tua MF cita-cita yang diharapkan keipada 

anaknya yaitu: 

 

“ Saya beirharap anak saya bisa meinjadi anak yang shaleihah, bisa meinutup 

auratnya deingan baik dan mampu meinjadi peinoiloing saya di akhirat”.23 

Beirdasarkan hasil wawancara, oirang tua meimiliki beirbagai harapan 

teirhadap anaknya di dayah seihingga santri harus beirsungguh-sungguh dalam 

meinuntut ilmu agar meinjadi anak yang meindapatkan keibeirkahan ilmu dan 

beirmanfaat untuk keiluarga teirutama bisa meinjadi moitivasi untuk anak-anak 

khususnya Gampoing Seiulimeium agar seimangat dan beinar-beinar meinuntut ilmu 

agama di Dayah. 

2. Faktor yang Memotivasi Orang Tua Memasukkan Anaknya ke Dayah 

Ruhul Fatayat 

 

Moitivasi oirang tua dalam peindidikan Agama anak teirbagai dua: peirtama, 

moitif intrinsik; keidua, moitif eikstrinsik. Moitif intrinsik artinya doiroingan yang 

datang dari dalam dirinya seindiri, tanpa dipeingaruhi faktoir luar. Adapun moitif 

eikstrinsik ialah doiroingan yang datang dari luar seipeirti lingkungan dan oirang-

oirang yang ada di seikitarnya. 

a. Moitif Intrinsik  

 
 22 Hasil wawancara dengan orang tua (MW) Pada tanggal 4 Mei 2023 di Seulimeum. 

 23 Hasil wawancara dengan orang tua (MF) Pada tanggal 5 Mei 2023 di Seulimeum. 
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Moitivasi intrinsik meirupakan moitivasi yang timbul dari dalam diri 

seiseioirang tanpa bantuan oirang lain.  

a) Kemauan sendiri  

Beirdasarkan wawancara seicara meindalam, maka dapat dikeitahui bahwa moitif 

para oirang tua Gampoing Seiulimeium meimasukkan anaknya kei dayah ruhul 

fatayat ialah kareina keimauan beisar dan keisadarannya seindiri. Seipeirti 

dijeilaskan oileih infoirman IR:  

“Kareina keimauan anak seindiri, dan meimang dia meimiliki bakat dan minat 

dalam beilajar kitab. Dia meimilih dayah kareina tidak teirtarik deingan 

peilajaran seikoilah.24 

Leimbaga peindidikan Islam salah satunya adalah dayah. Dayah meirupakan 

leimbaga peindidikan Islam yang beirtujuan untuk meindalami ilmu agama dan 

mampu meingamalkannya seibagai peidoiman hidup keiseiharian. Adapun dayah yang 

diminati oileih anak-anak Gampoing Seiulimeium yaitu dayah salafi ruhul fatayat 

kareina meimfoikuskan pada kajian kitab kuning. 

Peindidikan yang paling beirtanggung jawab teirhadap anak yaitu oirang tua. 

Seitiap oirang tua meinginginkan anaknya teirlahir meinjadi anak yang ceirdas, 

beirakhlak baik dan sukseis dunia akhirat. O ileih seibab itu keitika anak meindapat 

peindidikan agama yang baik dalam keiluarga ia akan tumbuh seicara maksimal 

kareina ia meimiliki keipribadian yang baik. O irang tua di Gampoing Seiulimeium 

juga sangat antusias meindukung keimauan anak dalam meineimpuh peindidikan di 

dayah ruhul fatayat.  Peirnyataan di atas dikeimukakan oileih ibu MW dalam 

 
 24 Hasil wawancara dengan orang tua (AM) pada tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum. 
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wawancaranya deingan peineiliti meinyatakan bahwa :   

“Faktoir utamanya adalah keimauan anak seindiri dan keimauan saya seibagai 

oirang tua juga kareina beirada dalam lingkungan yang baik. saya seibagai 

oirang tua sangat seinang deingan keisadarannya dalam peindidikan dan kami 

meindukung untuk meingantarnya kei dayah”.25 

 

b) Bakat minatnya dalam belajar. 

Dalam meineimpuh peindidikan seitiap anak meimiliki keileibihan dan 

keikurangan  masing-masing, seihingga seibagai oirang tua tidak bisa me imaksa 

anak seisuai deingan keimauannya saja. Se ipeirti yang teirjadi di lingkungan 

anak-anak Gampo ing Seiulimeium meireika teirtarik keipada peimbeilajaran kitab 

kuning tidak meinyukai peilajaran seikoilah.  

Hal yang sama di nyatakan o ileih AM:  

“Alhamdulillah saya meimang meilihat dari anak saya keimauan yang beisar 

mau meinuntut ilmu di dayah, keitika lulus SD tidak mau meilanjutkan 

seikoilah alasan kareina ia tidak meinyukai seikoilah, anak saya sukak deingan 

peilajaran kitab kuning dan meiminta untuk diantarkan kei dayah. 26 

 

Peirnyataan di atas dapat meimbuka wawasan oirang tua Gampoing 

Seiulimeium bahwa keimauan beisar seioirang anak yang ingin meinuntut ilmu agama 

di dayah ruhul fatayat meirupakan hal yang sangat mulia yang peirlu di syukuri, 

dan oirang tua meirasa bangga deingan keisadaran beisar anaknya dalam peindidikan 

agama. Dayah meirupakan teimpat meinuntut ilmu agama para santri yang 

beirkeiinginan meindalami ilmu agama. Dalam hal ini peneliti mengamati di 

lapangan bahwa terdapat beberapa anak yang memiliki kemauan besar dan 

bakatnya dalam belajar di Dayah.27 

 

 
 25 Hasil wawancara dengan orang tua (MW) pada tanggal 4 Mei 2023 di Seulimeum. 

 26 Hasil wawancara dengan orang tua (IR) pada tanggal 6 Mei 2023 di Seulimeum. 

 27 Hasil observasi pada tanggal 8 Mei 2023.  
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b. Moitif Eikstrinsik  

Moitivasi eikstrinsik meirupakan adanya doiroingan dari luar yang 

meimpeingaruhi keibeirhasilan seioirang anak dalam peindidikan tidak dapat teirleipas 

dari moitivasi yang meinjadi peinggeirak anak dalam meineimpuh peindidikan di 

dayah. Moitivasi teirseibut beirasal dari dalam diri siswa (intrinsik) dan moitivasi dari 

luar (eikstrinsik). Keidua moitivasi teirseibut meimiliki peingaruh yang beisar teirhadap 

keibeirhasilan anak dalam meineimpuh peindidikan, meiskipun yang utamanya adalah 

moitivasi dalam diri anak teitapi moitivasi luar teitap meinjadi faktoir yang ikut 

meimpeingaruhi keibeirhasilan dalam peindidikan, ada beibeirapa faktoir luar yang 

meimpeingaruhi oirang tua meimasukkan anaknya kei dayah ruhul fatayat, yaitu 

kareina faktoir keiluarga, teiman, eikoinoimi dan loikasi mudah di jangkau.  

a) Faktor keluarga. 

Adapun hasil wawancara me indalam seipeiri yang di nyatakan o ileih  ibu YA:   

“Saya juga meinyukai anak yang beilajar di dayah, hal lain kareina keiluarga 

keibanyakan lulusan dri dayah salafiyah juga. 28 

Ungkapan yang sama te irkait fakto ir yang meimoitivasi o irang tua meimasukkan 

anaknya kei dayah di sampaikan o ileih ibu AM:  

“Saya oirang tuanya meirupakan alumni dari dayah ruhul fatayat, jadi saya 

sampaikan peingalaman saya moindoik di dayah.29 

b) Faktor Lokasi. 

Di samping itu peimbiayaan di dayah meimang reilatif leibih murah dari pada 

leimbaga peindidikan seikoilah, akan teitapi tidak meinjadi alasan utama kareina 

 
 28 Hasil wawancara dengan orang tua (YA) pada tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum. 

 29 Hasil wawancara dengan orang tua (AM) pada tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum. 



60 
 

 
 

oirang tua beinar-beinar tulus meimbeirikan peindidikan agama yang baik untuk 

anak, seibagaimana hasil wawancara peineiliti deingan ibu MW meingatakan:   

“Loikasinya yang sangat de ikat seihingga seitiap hari saya bisa me ingantar 

makanan dan biaya bulanan nya pun me inurut saya itu sangat murah dan 

meimbantu kami seibagai warga yang pas-pasan.30 

 

 Terkait hal tersebut peneliti mengamati bahwa memang keberadaan Dayah 

yang dekat dengan rumah sangat membantu orang tua santri mudah mengantarkan 

sesuatu sehingga tidak membutuhkan biaya besar.31 

c) Faktor teman  

Hal yang sama juga di je ilaskan o ileih MF:  

“Ada juga kareina faktoir teiman yang juga meimasuki dayah ruhul fatayat 

seihingga anak saya juga seimanagat kareina ada kawannya yang meinuntut 

ilmu di dayah ruhul fatayat”.32 

 

Beirdasarkan wawancara peineiliti deingan oirang tua teirkait faktoir dalam diri 

(intrinsik) dan faktoir luar (eikstrinsik), keiduanya saling beirkaitan dalam 

peindidikan, keiluarga meirupakan lingkungan peirtama dalam peindidikan anak. 

Kareina disanalah anak mulai meingeitahui keihidupan dunianya, juga peirgaulan 

hidup yang beirlaku seihari-hari. O ileih kareina itu faktoir utama dalam peindidikan 

anak adalah bagaimana oirang tua meimbimbingnya seihingga keitika beisar anak 

meimiliki keisadaran teirhadap peintingnya peindidikan untuk dirinya. 

3. Kendala yang di Hadapi Orang Tua Dalam Memotivasi Pendidikan 

Agama Anak di Dayah Ruhul Fatayat. 

Dalam peindidikan teintunya meimiliki beirbagai keindala dan coibaan, baik 

keindala yang di hadapi oirang tua atapun keindala seioirang anak. Adapun seilama 

 
 30  Hasil wawancara dengan orang tua (MW) pada tanggal 6 Mei 2023 di Seulimeum. 

 31 Hasil Observasi peneliti pada tanggal 8 Mei 2023 di Gampong Seulimeum. 

 32 Hasil wawancara dengan orang tua (MF) pada tanggal 5 Mei 2023 di Seulimeum. 
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proiseis wawancara yang peineiliti lakukan ada beibeirapa keindala yang dialami oileih 

oirang tua yang meimasukkan anaknya di dayah ruhul fatayat, keindala teirseibut 

seipeirti keimauan anak beirtoilak beilakang deingan keimauan oirang tua misalnya anak 

yang beirkeiinginan dayah moideirn kareina ikut teimannya tapi oirang tua tidak seituju 

kareina beirbagai hal, koindisi eikoinoimi tidak stabil seihingga sarana anak tidak 

teirpeinuhi deingan baik dan lingkungan peirteimanan seihingga oirang tua susah 

meingointroil anaknya.  

a) Kemauan anak tidak sesuai dengan orang tua. 

Hal itu seisui deingan peirnyataan ibu MF meingatakan: 

“Anak tidak mau masuk kei dayah, tapi saya maunya dia di dayah kareina 

saya lumayan sibuk deingan peikeirjaan seihingga tidak bisa meinjaganya 

seitiap waktu”. Dan saya takut dia teirpeingaruhi peirteimanan yang tidak 

baik.33 

 

Dalam peindidikan lingkungan peirteimanan meimang sangat beirpeingaruh. 

Seioirang anak sudah lumrah meingikuti peirgaulan teimannya akan teitapi seibagai 

oirang tua harus beirsikap teigas teirleibih peindidikan agamanya untuk meingarahkan 

deingan baik. Teirkait hal ini peineiliti juga meingamati bahwa seibagian oirang tua 

yang lumayan padat deingan keirjanya seihingga kurangnya waktu dalam peinjagaan 

anaknya, dan teirdapat anak-anak yang masuk kei dayah kareina faktoir teimannya.  

b) Kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

Keimudian ibu IR meinyatakan:  

“Keindalanya disaat anak saya meimeirlukan uang untuk beili kitab dll 

teirkadang saya tidak mampu meimeinuhi keibutuhannya dalam waktu ceipat 

karna harga kitab yang lumayan tinggi”. 34 

 

Seilain itu teirkait deingan keindala yang di hadapi oirang tua dalam 
 

33 Hasil wawancara dengan orang tua (MF) pada tanggal 3 Juni 2023 di Seulimeum. 

 34 Hasil wawancara dengan orang tua ( IR)  pada tanggal 3 Juni 2023 di Seulimeum. 
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meimoitivasi anaknya masuk kei dayah ruhul fatayat, ibu AM meinyatakan: 

“Keindala saya yaitu saat dia beirada di dayah jarak kami meinjadi jauh, 

seihingga saya keisulitan meingointroil dan meimoitivasinya untuk teitap 

beirtahan kareina dia ceipat teirpeingaruhi kawannya yang seiring-seiring 

pulang dan pindah”.35 

 

Beirdasarkan hal teirseibut beirbagai keindala yang di hadapi oileih oirang tua 

dalam meimoitivasi peindidikan anaknya meirupakan seibuah tantangan agar oirang 

tua bisa meingarahkan peindidikan anak deingan baik. Teirdapat juga keindala yang 

di hadapi oileih anak dalam meineimpuh peindidikan dan seibagai oirang tua sudah 

seiharusnya meimbeirikan soilusi yang baik pada anaknya, seihingga proiseis 

peindidikan teirus beirjalan deingan lancar. Teirkait deingan hal ini peineiliti meingamati 

teirdapat beibeirapa anak yang masuk kei dayah Ruhul Fatayat akan teitapi tidak 

beirtahan sampai lulus, ia meiminta keiluar dan meilanjutkan peindidikan di seikoilah 

lain.    

c) Sering ikut teman-teman  

Adapun hasil wawancara pe inulis deingan o irang tua YA teirkait keindala yang di 

hadapi o ileih anak dalam meineimpuh peindidikan yaitu:   

“Pasti ada keindala dan banyak di dayah seipeirti sakit, ikut-ikut teiman 

pulang. Saya seibagai oirang tua meindeingar keiluhannya dan meimbeiri 

seimangat, jika sakit ya kita bawa pulang dan dioibatin keimudia antar lagi 

kei dayah. Anak saya juga patuh dan nurut seihingga tidak sampai tidak 

mau balik lagi kei dayah.36 

 

  Dalam keihidupan, manusia seiring kali dihadapkan oileih ujian beirupa 

keindala-keindala dalam meineimpuh peindidikan. Beirbagai ujian datang teirleibih 

keipada para peinuntut ilmu di dayah. Beirbicara meingeinai keindala maka keindala 

 
 35 Hasil wawancara dengan orang tua (AM) pada tanggal 3 Juni 2023 di Seulimeum. 

 36 Hasil wawancara dengan orang tua (YA) pada tanggal 2 Mei 2023 di Seulimeum. 
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adalah halangan rintangan keiadaan yang meimbatasi, meinghalangi meinceigah 

peincapaian teirhadap seisuatu. Seipeirti yang dikatakan infoirman di atas bahwa 

anaknya dalam meineimpuh peindidikan teirdapat keindala beirupa sakit yang di 

rasakan di dayah. Namun kita lihat bahwa dimanapun kita beirada ujian dan 

keindala akan seilalu ada yang meinghampiri kita. O irang tua akan meimbeirikan 

soilusi teirbaik untuk anaknya agar ia teitap seimangat dalam peindidikan.  

Hal yang sama juga di sampaikan oileih oirang tua MW yaitu : 

“Anak saya peirtama kali masuk dayah teirkeijut deingan keigiatan yang padat 

kareina biasanya di rumah tidak teiratur, tapi Alhamdulillah beirjalan waktu 

sudah teirbiasa deingan keigiatan di dayah.” 37 

 

Adapun teirkait keindala yang dialami oileih anak dalam masa peindidikannya 

adalah hal yang lumrah, seipeirti ungkapan oirang tua MW soilusi yang di beirikan 

keipada anaknya adalah meinjeinguk kei dayah deingan meimbawa hal-hal yang 

disukai anak. Meimbeirikan kasih sayang beirupa peilukan dan nasihat keipadanya.  

Masa peindidikan di dayah meimang masa peirjuangan, kareina dalam 

meinuntut ilmu teintunya tidak ada yang instan langsung dapat teitapi butuh 

peirjuangannya. Adapun teirkait keindala anak meingeiluh keitika banyaknya 

peilajaran yang peirlu dihafal itu hal yang wajar yang dirasakan anak. Maka seibagai 

O irang tua meimbeirikan soilusi beirupa peimbeirian reiward keipada anaknya agar anak 

meirasakan seinang kareina dibeirikan hadiah oileih oirang tuanya dan itu seibagai 

beintuk hasil peirjuangannya di dayah dalam meineimpuh peindidikan deingan 

sungguh-sungguh. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan oirang tua teirkait soilusi yang 

 
 37 Hasil wawancara dengan orang tua (MW) pada tanggal 4 Mei 2023 di Seulimeum 
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diteimpuh dalam meimoitivasi peindidikan agama anak, maka peinulis 

meinyimpulkan bahwa teirdapat beibeirapa keindala dan  tahapan dalam meimbeirikan 

soilusi keipada anak, yang peirtama deingan meilakukan peindeikatan yaitu meincari 

tau teirkait masalah yang dialaminya, kareina akan mudah bagi oirang tua meincari 

jalan keiluarnya. Keidua meimbeirikan naseihat dan meinjadi oirang tua seibagai 

moitivatoir bagi anak. Keitiga meimbeirikan reiward teirhadap proiseis yang teilah 

dileiwatinya. Adapun jika tidak dapat meimbantu deingan cara yang sudah 

dijalankan seibagai oirang tua harus meincari jalan teirbaik lain bagi anak supaya 

meindapat peindidikan yang baik. 

C. Hasil Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat dikeimukakan bahwa teirdapat beirbagai 

cara yang diteimpuh oirang tua dalam meimoitivasi peindidikan agama anak di dayah 

Ruhul Fatayat deingan beirbagai faktoir alasan. Adapun infoirmasi teirkait dayah 

Ruhul Fatayat, keibanyakan oirang tua meingaku bahwa meireika meindapatkan 

infoirmasi dari lingkungan seikitar seipeirti sanak keiluarga, dan teitangga. Beibeirapa 

oirang tua meinyatakan bahwa meireika meimang tinggal di seikitar dayah Ruhul 

Fatayat. 

O irang tua meilihat bahwa dayah Ruhul Fatayat meirupakan dayah yang 

teilah beirhasil meinceitak banyak alumni yang beirkarakteir Islami, mampu meinjadi 

moitivasi bagi anak-anak yang beirkeiinginan meilanjutkan peindidikannya. Bahkan 

beibeirapa diantara alumninya sudah be irhasil meimbangun balai-balai peingajian dan 

poindoik Peisantrein seipeirti Dayah Madinatul Fata di Lampe ineiurut, Dayah Irsyadul 
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Fata di Gro ing-Groing, Dayah Riadhul Fata du Trie inggadeing, dll.38 

1. Cara Orang Tua Memotivasi Pendidikan Agama Anak di Dayah 

Ruhul Fatayat. 

Seiteilah peineiliti meingumpulkan data dari hasil peineilitian yang dipeiroileih 

meilalui wawancara, dan doikumeintasi di lapangan peineilitian, keimudian data yang 

dipeiroileih teirseibut akan dipaparkan dan dianalisis oileih peineiliti seisuai deingan hasil 

peineilitian yang meingacu pada rumusan masalah. Adapun cara oirang tua 

meimoitivasi peindidikan agama anak di dayah Ruhul Fatayat yaitu deingan 

meimbeiri nasihat beirupa peinjeilasan teintang peintingnya peindidikan agama, dan 

doiroingan yang dapat meimoitivasi agar anak-anak teirmoitivasi dalam meineimpuh 

peindidikan agama. 

Meinjadi oirang tua meirupakan amanah yang beisar di hadapan Allah bukan 

hanya seibagai peindidik namun leibih dari itu oirang tua seibagai soisoik yang 

diteiladani oileih anak. O irang tua adalah seikoilah peirtama bagi anak maka 

seipatutnya seilalu meimbeirikan nasihat diiringi doia yang dapat meimbawa 

keisukseisan dunia akhirat anaknya. Peingaruh yang dibeirikan oileih oirang tua 

sangatlah teirasa pada seigala tingkah laku anak-anak. Dalam peindidikan agama, 

keiluargalah yang meinjadi peimbeintuk peirtama keipribadian anak. Keimampuan 

keiluaraga dalam meingarahkan dan meindidik anak-anaknya sangat dipeirlukan, 

kareina proiseis teirbeintuknya pribadi utuh anak dipeingaruhi oileih peimbawaan 

lingkungan. 

Seitiap O irang tua meimiliki cara teirseindiri dalam meindidik, meinaseihati, 

 
 38 Hasil Observasi peneliti pada tanggal 7 Mei 2023. 
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dan meirawat anaknya, teirkadang meireika meimbeirikan nasihat deingan sikap yang 

keiras dan teigas, hal itu dilakukan deingan tujuan supaya anaknya kuat dalam 

meinghadapi masa deipan. Namun ada juga oirang tua meimbeirikan nasihat deingan 

sikap yang leimah leimbut, peinuh kasih sayang seihingga anaknya meindapat 

keiteinangan dalam meinghadapi beirbagai masalah. 

Di gampoing Seilimum, O irang tua santri meimoitivasi anaknya deingan cara 

meinjeilaskan bahwa sudah banyak alumni yang meinuntut ilmu agama di dayah 

ruhul fatayat sudah meinjadi gureiei / tgk yang dapat meinjadi cointoih tauladan baik, 

dan beirmanfaat ilmunya bagi oirang banyak. O irang tua juga meingatakan bahwa 

peindidikan agama itu sangat peinting untuk diri kita seindiri, dan meineijeilaskan 

bahwa seiseioirang yang meineimpuh peindidikan agama deingan sungguh-sungguh 

maka dunia akan meingikutinya tapi seibaliknya jika hanya ilmu dunia yang kita 

keijar maka ilmu agama tidak mau meimbeirsamai kita.  

Seihingga seibagai oirang tua dalam hal peindidikan meireika meimpunyai 

harapan-harapan, cita-cita yang ingin dicapai dalam hidup. Seipeirti keiinginan 

meilihat anaknya sukseis, meinjadi anak yang beirbakti dan mampu meinjadi peineirus 

keibaikan dikala usia lanjut, teintunya deingan meimbeirikan doiroingan beirupa 

bimbingan dan moitivasi keipada anak-anaknya agar teircapai tujuan yang 

dikeindakinya. O ileih kareinanya seibagai oirang tua beinar-beinar meinimbang dan 

meimilih dayah ruhul fatayat seibagai teimpat meinimba ilmu agama untuk anaknya. 

2. Faktor yang Memotivasi Orang Tua Memasukkan anaknya ke Dayah 

Ruhul Fatayat  

Dalam peirjalanannya, dayah beigitu meikar di teingah-teingah masyarakat 
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Aceih deingan munculnya para alumni yang beirpreistasi dibidang keiagamaan, 

meinjadi peindakwah yang meimbawa masyarakat keipada jalan keibeinaran. Hal ini 

beirangkat dari titik teikan dayah seibagai leimbaga tafaqquh fiddin (peimahaman 

yang dalam teintang agama ).  Beirawal dari sinilah, masyarakat Aceih meimpunyai 

keiteirtarikan teirhadap leimbaga dayah seibagai teimpat peindidikan agama bagi 

anaknya, dayah meimbeirikan arahan peindidikan lingkungan hidup deingan 

beirbagai macam aspeiknya. 

Beirdasarkan peineilitian dipeiroileih bahwa faktoir yang meimoitivasi oirang tua 

meimasukkan anaknya kei dayah Ruhul Fatayat yaitu:  

a. Faktoir Intrinsik 

Adapun faktoir intrinsik yang meimoitivasi oirang tua meimasukkan anaknya 

kei dayah Ruuhul Fatayat adalah kareina keiinginan meireika yang ingin anaknya 

meinjadi beirguna, paham akan ilmu akhirat dan teintunya hal teirseibut didukung 

oileih keimauan beisar dari anak seindiri keitika lulus SD meiminta agara diantarkan 

kei dayah, kareina keibanyakan dari meireika meinyukai peimbeilajaran kitab kuning 

tidak teirtarik deingan peilajaran seikoilah seihingga oirang tua juga meindukung 

anaknya untuk meingantarkan kei dayah ruhul fatayat.  

b. Faktoir Eikstrinsik  

Adapun faktoir eikstrinsik teirkait faktoir yang meimoitivasi oirang tua 

meimasukkan anaknya kei dayah ruhul fatayat adalah faktoir agama, faktoir 

lingkungan, faktoir kualitas, dan faktoir eikoinoimi.  

1) Faktoir agama, meiliputi: O irang tua dan anak yang meinginginkan 

agar meimahami dan meindalami ilmu agama dan oirang tua 
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meinginginkan agar anaknya meimpunyai akhlak yang baik dan 

leibih beirbakti keipada oirang tua.  

2) Faktoir lingkungan, di mana o irang tua was was de ingan peirgaulan 

anak seikarang, o irang tua meinginginkan anaknya meinjadi tauladan 

di masyarakat, dan kareina keiinginan anak yang kuat dan lainya.  

3) Faktoir kualitas, dikareinakan dayah beirhasil dalam meimbeintuk 

pribadi anak, seihingga oirang tua meinginginkan anaknya mampu 

meimahami il mu agama deingan beinar, seilain itu oirang tua juga 

meilihat adanya alumni yang beigitu pintar dalam meingajarkan ilmu 

agama,   hidup seideirhana, dan mandiri, bahkan ada yang sudah 

meinjadi pimpinan di beibeirapa dayah lainnya.  

4) Keimudian teirdapat juga fakto ir eikoinoimi dimana biayanya le ibih 

murah dan kareina eikoinoimi keiluarga yang pas-pasan.  

3. Kendala yang di Hadapi Orang Tua dalam Memotivasi Pendidikan 

Agama Anak di Dayah Ruhul Fatayat.  

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan oirang tua teirkait keindala 

yang di hadapi oirang tua dalam meimoitivasi peindidikan agama anak di dayah 

Ruhul Fatayat yaitu: 

a. Keindala yang di di hadapi O irang Tua dalam Meimoitivasi Peindidikan 

Agama Anak di Dayah Ruhul Fatayat. 

Adapun keindala yang dialami oileih oirang tua dalam meimoitivasi 

peindidikan agama anak adalah adanya beibeirapa anak yang meimiliki keimauan 

yang beirtoilak beilakang deingan keimauan oirang tuanya, misalnya anak yang 
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meiminta ikut dimasukkan di seikoilah yang sama deingan teimannya. Keimudian 

keiadaan eikoinoimi oirang tua yang kurang baik seihingga keimauan anak tidak 

teircapai dalam waktu deikat, dan adanya jarak diantara anak dan oirang tua saat 

anak sudah masuk kei dayah seihingga susah dikointroil peirkeimbangannya.  

Teirkait keindala yang di hadapi oileih anak dalam meineimpuh peindidikan 

agama yaitu seibagai beirikut:  

1) Adanya anak yang sulit beiradabtasi, 

2) Adanya anak yang meingalami keisulitan dalam meimaihami 

peilajaran di dayah, 

3) Adanya anak yang meimiliki daya tahan tubuh yang reindah 

seihingga mudah sakit, 

b. Soilusi Oirang Tua dalam Meimoitivasi Peindidikan Agama Anak di Dayah 

Ruhul Fatayat. 

1) Meimbeirikan nasihat beirupa doiroingan, dan peinjeilasan teintanya 

peintignya peindidikan agama seihingga peirlunya keisabaran dalam 

meineimpuh peindidikan, 

2) Meimbeirikan reiward dan seimangat agar anak keimbali seimangat 

dalam meineimpuh peindidikan, dan 

3) Jika anak sakit maka ditangani seiceipat mungkin. 

Dalam meinjalankan soilusi oirang tua dalam meimoitivasi peindidikan agama 

anak di dayah Ruhul Fatayat di atas, teintunya peirlu adanya keirjaama yang baik 

antara oirang tua deingan pihak leimbaga peisantrein. Hal itu dilakukan keireina keitika 

anak sudah beirada dipeisantrein, oirang tua sudah tidak dapat meingointroil dan 
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meimantau anaknya seicara lansung meilainkan hanya meilalui pihak leimbaga 

peisantrein. O irang tuan dapat meinanyakan lansung teintang peirkeimbangan anak 

keipada pihak leimbaga peisantrein dan seibaliknya pihak leimbaga peisantrein dapat 

meimbeirikan kabar teintang anaknya, baik keitika anak teirseibut sakit, dan 

seibagainya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

1. Cara oirang tua meimoitivasi peindidikan agama anak di dayah Ruhul Fatayat 

yaitu deingan meimbeiri nasihat beirupa peinjeilasan teintang peintingnya 

peindidikan agama, dan doiroingan yang dapat meimoitivasi agar anak-anak 

teirmoitivasi dalam meineimpuh peindidikan agama. O irang tua juga 

meinceiritakan bagaimana keiadaan alumni dari dayah Ruhul Fatayat yang 

sudah banyak beirhasil, dimana diantara alumni teirseibut ada yang teilah 

meinjadi pimpinan dayah-dayah baru, keimudian meinjadi peindiri balai-balai 

peingajian, dan lainnya. O irang tua meimiliki cita-cita agar anaknya beirguna 

tidak hanya untuk meireika teitapi juga untuk oirang lain. 

2. Faktoir yang meimoitivasi oirang tua meimasukkan anaknya kei dayah Ruhul 

Fatayat dapat dikeiloimpoikkan keidalam dua faktoir, yaitu: faktoir intrinsik 

dan faktoir eikstrinsik. Adapun faktoir intrinsik yaitu adanya keimauan dari 

meireika seindiri dan juga keimauan anak seindiri keitika lulus SD agar 

dimasukkan keidayah Ruhul Fatayat, dan faktoir eikstrinsik yaitu faktoir 

agama, faktoir lingkungan, dan faktoir eikoinoimi. 

3. Dalam meimoitifasi peindidikan agama anak di Dayah Ruhul Fatayat 

teirdapat beibeirapa keindala yang diteimpuh oirang tua yaitu adanya keimauan 

anak yang beirtoilak beilakang deingan oirang tua, keiadaan eikoinoimi yang 

kurang baik, dan adanya jarak antara oirang tua dan anak. Adapun keindala 

yang di hadapi oileih anak yaitu adanya anak yang sulit beiradaptasi, adanya 
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anak yang keisulitan meimahami peilajaran, dan adanya anak yang meimiliki 

daya tahan tubuh yang reindah. Seihingga untuk meingatasi peirmasalahan 

teirseibut soilusi yang dilakukan oileih oirang tua adalah deingan meimbeiri 

nasihat, meimbeirikan reiward, dan peinanganan lansung jika anak sakit. Hal 

itu dilakukan teintunya meilalui keirjasama antara oirang tua anak dan pihak 

leimbaga peisantrein di dayah Ruhul Fataya. 

B. SARAN 

Keipada oirang tua Gampoig Seiulimeium heindaknya seilalu meimbeirikan 

moitivasi teirhadap peindidikan agama anaknya. Seibagai oirang tua harus 

meingeitahui bagaiana peirkeimbangan beilajarnya seilama di Dayah deingan cara 

meinanyakan keipada gureiei di Dayah. Keipada peingurus dayah untuk leibih 

meiningkatkan fasilitas agar peimbeilajaran bisa teirlaksana leibih baik lagi, juga 

seimoiga keideipannya teirseidia beirbagai fasilitas seipeirti beilajar bahasa inggris, 

bahasa arab, koimputeir, meinjahit dll keipada santri yang meimiliki bakat minat yang 

beirbeida. 

 

 

 

 

 

 

 



  

73 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

  

 

Abdullah Nashih Ulwan, (1996), Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, Bandung: 

Remaja Rosdakarya 

Abdullah Nashih Ulwan, (2015), Tarbiyatul Aulad fil Islam, Jawa tengah: Al-

Andalus 

Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim / Imam Al Bukhari, Al Jami’ Al 

Musnad As Shahih Al Mukhtasar Min Umuri Rasulillah sahallallahu alaihi 

wa sallam Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, No. Hadis 1374, 2018   

Andi Agusniatih, (2019), Keterampilan sosisal Anak Usia Dini, Jawa Barat  

Armansyah, (2015), “Kepedulian Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Siswa 

Di SMPN 9  Banda Aceh, Tesis, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry 

Ayu Dya Dwi Jayanti, (2013), Motivasi Orang Tua Memilih Pendidikan Anak Di 

Pondok Pesantren Nurul Hikmah Desa Kasiyan  

Azhar M. Nur, (2020), Kurikulum Dayah Teori dan Praktek, (Banda Aceh:  

Darussalam, Ar-Raniry Press 

Azizah Maulina Erzed, Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini Di 

Lingkungan Keluarga,  Jurnal ThufuLA, Vol. 5 No. 2 2017. 

Buhan Bungin, (2012), Analisis Data Kualitatif, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Gulo, W. (2002), Metodelogi Penelitian, Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia 

H. Djaali, (2011), Psikologi Pendidikan,  Jakarta: PT Bumi Aksara  



74 
 

 
 

Haidar Putra Daulay, (2001), Filosifis dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan 

 Madrasah,Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Hamid Patilima, (2013), Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta 

Hamruni, (2006), Eksistensi Pesantren Dan Kontribusinya Dalam Pendidikan 

Karakter, Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol.XIII, No. 2,  

Hannan Athiyah Ath-Thuri, (2007), Mendidik Anak Perempuan Di masa Kanak-

kanak, Jakarta: AMZAH 

Hayati, (2015), “Pendidikan orang tua (sebuah pendekatan memahami anak)” 

Jurnal Serambi Tarbawi, Fakultas Tarbiyah Universitas Serambi Mekkah. 

Vol. 1, No. 3 

https://kbbi.web.id/agama.html  

https://kbbi.web.id/motivasi.html   

https://kbbi.web.id/sarana.html.  

Husain Mazhahiri, Pintar Mendidikl Anak, Jakarta: PT. Lentera Basritama 

Imam Gunawan, (2013), Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Jakarta: 

PT Bumi Aksara.  

Juliansyah Noor, (2015), Metodologi Penelitian, Jakarta: Prenadamedia Group 

Jusuf Soewadji, (2012), Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana 

Media 

Khairil Yuliansyah, (2022), Dayah Dalam Perspektif Hasbi Amiruddin,  Banda 

Aceh: Lembaga Studi Agama dan Masyarakat Aceh (LSAMA). 

Lexy J. Moleong, (2000) Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

https://kbbi.web.id/agama.html
https://kbbi.web.id/motivasi.html
https://kbbi.web.id/sarana.html


75 
 

 
 

LPI Rama, Ulama, Dayah, Rangkang, dan Meunasah, 2010. Diakses pada tanggal 

20 juni 2022 dari situs: http://www.raudhatulmaarif.com/2010/05/ulama-

dayah-rangkang-danmeunasah.html  

M Hasbi Amiruddin, (2008), Menatap Masa Depan Dayah Di Aceh, Banda Aceh: 

Yayasan PeNA 

M Ngalim Purwanto, (2017), Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

M. Indra Kurniawan, Thaqatul Insan (Potensi Manusia), 21 Juni 2017. Diakses 

 pada tanggal 20 juni 2022 dari situs: https://tarbawiyah.com/ 

 2017/06/21/thaqatul-insan-potensimanusia 

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 14 

M. Ridwan Nasir, (2005), Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, 

Yogyakarta:  PustakaPelajar. 

M. Ridwan Nasir, (2005), Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Mahi M Hikmat, (2014), Metode Penelitian Perspektif Ilmu Komunikasi dan 

Sastra, Yogyakarta: Graha Ilmu 

Mahmud dkk, (2013), Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Sebuah Panduan 

Lengkap bagi Para Guru, Orang Tua, dan Calon, Jakarta Barat: Akademia 

Permata 

Muasfaroh, (2006), “Motivasi Orang Tua Memasukkan Anak ke Pesantren dan 

Implikasinya Terhadap Pengembangan Pesantren (Studi Kasus di Desa 

http://www.raudhatulmaarif.com/2010/05/ulama-dayah-rangkang-danmeunasah.html
http://www.raudhatulmaarif.com/2010/05/ulama-dayah-rangkang-danmeunasah.html
https://tarbawiyah.com/


76 
 

 
 

Kendalasem Kecamatan WedungKabupaten Demak)”, Tesis, Semarang: 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Ngalim Purwanto, (1992), Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya  

Ramayulis, (2002), Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia   

Rohmalina Wahab, (2016), Psikologi Belajar, Jakarta, PT RajGrafindo 

S. Nasution, (1995), Didaktik Asas-Asas Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara 

S.Nasution, (2009),Metode research, Jakarta : Bumi Aksara. 

Sardiman A M, (2007), Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada 

Sinta Kartika dkk, (2019.), Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana terhadap 

Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam vol. 7 No. 1 

Siti badariyah Motivasi orang tua dalam memilih sarana pendidikan pondok 

 pesantren asslafiyah 1 tanjung rame lampung selatan (2019) 

Sri Astuti A. Samad, “Pengaruh Agama Dalam Tradisi Mendidik Anak Di Aceh”. 

Internasional Journal of Child and Gender Studies, vol. 1, No. 1, Maret 

2015 

Sudarsono, (1993), Kamus Filsafat dan Psikologi, Jakarta: Rineka Cipta 

Sugiyono, (2021), Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: 

Alfabeta 

Suharmi Arikunto,1993,prosedur penelitian : suatu pendekatan praktek, Jakarta : 

 Rineka Cipta. 

Suharsimi Arikunto, (2010), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 



77 
 

 
 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Suharsmi Arikunto, (2002), prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, 

Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 192 

Syabuddin Gade, (2018) Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, 

Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh (NASA) 

Syaikh M Jamaluddin Mafuzh, (2001), Psikologi Anak dan Remaja Muslim, 

Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar 

Tamrin Nasution dan Nur Halizah, (1989), Peranan Orang Tua dalam 

 Meningkatkan Prestasi Anak, Jakarta: Gunung Mulia. 

Tamrin Nasution dan Nur Halizah, (1989), Peranan Orang Tua dalam 

Meningkatkan Prestasi Anak, Jakarta: Gunung Mulia. 

Tasnim Idris, Penerapan Metode Targhib dan Tarhib Dalam Pendidikan Islam 

(Studi Komparatif pada dayah terpadu dan dayah salafiah), (Banda Aceh: 

Ar-Raniry Press, 2008), h. 95. 

Tim Pustaka Phoenix, (2012), Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Baru, 

Jakarta: Media Pustaka Phoeni. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

Zakiah Daradjat, (1996), Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: PT Bulan Bintang. 

Zakiah Daradjat, (2011), Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : PT Bumi Aksara. 

  



  

78 
 

 

LAMPIRAN 

Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

 

  



79 
 

 
 

Surat Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

  



80 
 

 
 

Surat Selesai Penelitian dari Dayah Ruhul Fatayat 

 

  



81 
 

 
 

Dokumentasi kegiatan Penelitian 

 

 

  

 

 

Foto wawancara dengan wali santri Dayah Ruhul Fatayat 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara dengan Gure Dayah Ruhul Fatayat 

 

  



82 
 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA MOTIVASI ORANG TUA MEMILIH 

DAYAH RUHUL FATAYAT SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN 

AGAMA ANAK DI GAMPONG SEULIMEUM   

ACEH BESAR. 

No 
Rumusan 

Masalah 

Instrumen 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 
Pertanyaan 

1. Bagaimana cara 

orang tua 

memotivasi 

pendidikan agama 

anak di Dayah 

Ruhul Fatayat ? 

Wawancara Orang Tua 1. Apakah bapak/ibu 

memiliki anak yang 

belajar di Dayah Ruhul 

Fatayat?   

2. Bagaimana cara ibu 

memotivasi pendidikan 

agama anak di dayah 

ruhul fatayat ?  

3. Jika bole saya tau dari 

mana bapak/ibu 

mendapatkan informasi 

tentang dayah ruhul 

fatayat? 

4. Menurut pandangan 

bapak/ibu apakah 

alumni dayah ruhul 

fatayat sudah 

berkontribusi dalam 

masyarakat ?  

5. Apa cita-cita bapak/ibu 

inginkan dari  anak 

ibuk ketika sudah 

selesai dari 

pendidikannya di 
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No 
Rumusan 

Masalah 

Instrumen 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 
Pertanyaan 

dayah ini? 

2. Faktor apa saja 

yang memotivasi 

orang tua di 

Gampong 

Seulimeum 

memasukkan 

anaknya ke dayah 

ruhul fatayat ? 

Wawancara Orang Tua 1. Apa faktor yang 

melatarbelakangi 

bapak/ibu memasuki 

anak ke dayah ruhul 

fatayat ?  

2. Apakah karena 

kemauan dari anak ibu 

sendiri ? atau ada 

faktor lain ?  

3. Apa kelebihan 

melanjutkan 

pendidikan anak ke 

dayah ruhul fatayat? 

 

3. Bagaimana 

kendala yang di 

hadapi orang tua 

dalam memotivasi 

pendidikan agama 

anak di Dayah 

Ruhul Fatayat ? 

Wawancara Orang Tua 1. Apa ibu memiliki 

kendala dalam 

memotivasi pendidikan 

agama anak selama 

belajar di dayah ruhul 

fatayat?  

2. Apakah anak ibu 

memiliki kendala 

selama menempuh 

pendidikan agama di 

dayah ? 

3. Bagaimana solusi ibu 

dalam mengatasi 
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No 
Rumusan 

Masalah 

Instrumen 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 
Pertanyaan 

kendala yang dihadapi 

oleh anak dalam masa 

pendidikannya?  
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INSTRUMEN WAWANCARA BERSAMA GUREE 

1. Apa benar Tgk sebagai pengajar atau guree di dayah Ruhul Fatayat? 

2. Sudah berapa lama Tgk menjadi guree di dayah Ruhul Fatayat? 

3. Dari mana saja alumni yang mengajar di dayah ruhul fatayat ?  

4. Bagaimana proses penerimaan santri baru di dayah Ruhul Fatayat? 

5. Apakah yang di uji terhadap santri ketika mendaftar ke dayah Ruhul 

Fatayat?  

6. Ada berapa tingkatan kelas di dayah Ruhul Fatayat? 

7. Berapa lama murid belajar sehingga bisa menjadi guree/Tgk ? 

8. Bagaimana kurikulum di dayah ruhul fatayat ? apakah semua memakai 

kurikulum dayah ? dan bagaimana Materi pembelajaran di dayah Ruhul 

Fatayat?  

9. Bagaimana Tgk membimbing anak-anak sehingga bisa menuntut ilmu 

dengan baik ? 

10. Bagaimana metode dalam belajar yang tgk gunakan di dayah ruhul 

fatayat?  

11. Apakah alumni dari dayah Ruhul Fatayat bisa melanjutkan perguruan 

tinggi? Atau adakah upaya untuk mengarah ke situ ? 

12.  Apakah ada beasiswa dari dayah bagi anak yang kurang mampu/ 

berprestasi ?  

13. Apakah ada alumni dayah Ruhul Fatayat yang sudah bisa membangun 

sebuah balai pengajian atau pondok pesantren? 
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LEMBAR OBSERVASI 

No. Objek yang diamati Ya Tidak 

1. Peneliti mengamati orang tua bersama anaknya 

yang sedang berbicara, orang tua memberi 

nasihat untuk memotivasinya agar bersabar 

dalam menuntut ilmu di dayah. 

 
 

 

 

2. Terlihat alumni dari dayah Ruhul Fatayat sudah 

berkontribusi dalam kegiatan masyarakat, seperti 

memimpin pengajian Gampong, memimpin 

samadiah dll. 

  

3. Orang tua memberikan wawasan terkait 

pentingnya ilmu agama terhadap dirinya dan 

juga keluarganya. 

  

4. Peneliti mengamati bahwa anak masuk ke dayah 

karena memiliki kemauan besar dari dirinya 

sendiri. 

  

5. Lokasi yang sangat dekat membuat orang tua 

mudah menjenguk anaknya sehingga tidak 

mengeluarkan biaya besar. 

  

6. Peneliti mengamati anak-anak yang tidak 

bertahan sampai lulus. 

  

7. Dayah ruhul fatayat sudah memiliki beberapa 

cabang dayah diberbagai daerah. 

  

8. Orang tua menjenguk anaknya dan membawa 

pulang anak yang sakit.  

  

9. Kendala karena awal-awal anak sulit beradaptasi 

dengan keadaan 

  

10. Orang tua memberi solusi dengan memberi 

reward kepada anaknya. 

  
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